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PENGARUH KOMPLEKSITAS PAJAK, TAX EVASION, KEWAJIBAN
MORAL WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK
(Studi Kasus Wajib Pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo)

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Surabaya Wonocolo dalam kaitannya dengan kompleksitas
perpajakan, penggelapan pajak, dan tanggung jawab moral wajib pajak. Penelitian
ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan menggunakan data primer yang
diperoleh melalui kuesioner. Analisis regresi linier berganda dilakukan terhadap
data survei dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Surabaya Wonocolo merupakan populasi penelitian, dan
sampel yang diambil sebanyak 150 responden menggunakan teknik convenience
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak baik secara simultan maupun
parsial. Kompleksitas perpajakan memiliki pengaruh dominan terhadap kepatuhan
pajak dibandingkan dengan penggelapan pajak dan kewajiban moral wajib pajak.
Berdasarkan hasil penelitian ini, menyarankan penyederhanaan sistem perpajakan,
peningkatan pendidikan moral, dan penguatan pengawasan untuk meningkatkan
kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Kompleksitas Pajak, Tax Evasion, Kewajiban Moral, Kepatuhan
Pajak, KPP Pratama Wonocolo.
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THE INFLUENCE OF TAX COMPLEXITY, TAX EVASION, TAXPAYER'S
MORAL OBLIGATION ON TAX COMPLIANCE

(Case Study of Individual Taxpayers at KPP Pratama Surabaya Wonocolo)

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how individual taxpayers at KPP Pratama
Surabaya Wonocolo comply with tax laws in relation to tax complexity, tax evasion,
and taxpayers' moral responsibility. The research utilizes a quantitative
methodology, employing primary data obtained via questionnaires. Multiple linear
regression analysis is performed on the survey data with the assistance of SPSS
version 26 software. Individual taxpayers in KPP Pratama Surabaya Wonocolo
make up the study's population, and convenience sampling was used to choose 150
respondents for the sample. The study finds that the three variables significantly
influence tax compliance both simultaneously and partially. Tax complexity has a
dominant effect on tax compliance compared to tax evasion and taxpayers' moral
obligations. Based on these findings, the study recommends simplifying the tax
system, enhancing moral education, and strengthening oversight to improve tax
compliance among individual taxpayers.

Keywords: Tax Complexity, Tax Evasion, Moral Obligations, Tax Compliance,
KPP Pratama Wonocolo
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengeluaran negara didanai oleh berbagai sumber pendapatan, salah satunya
yakni pajak. Pajak merupakan suatu kekayaan yang dialihkan dari masyarakat ke
kas negara dengan tujuan sebagai pembiayaan pengeluaran secara rutin dan
mendukung kondisi ekonomi suatu negara. Sebagai sumber utama peningkatan
kekayaan dan kesejahteraan masyarakat, pemerintah tetap berkomitmen untuk
memastikan pendapatan pajak terus meningkat setiap tahunnya (Prassetyo &
Arisudhana, 2019). Kesadaran dan ketaatan wajib pajak memainkan peran vital
dalam pengumpulkan penerimaan negara dari sektor pajak. Semakin kompleks
tingkat peraturan perpajakan akan memberikan dampak terhadap tingkat kepatuhan
pajak. Faktor primer dalam rangka mewujudkan besarnya penerimaan pajak ialah
kepatuhan wajib pajak (Kusno et al., 2019). Tingkat kepatuhan pajak juga
dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan. Kompleksitas dan ketidakpahaman
terhadap peraturan perpajakan dapat menjadi jebakan yang menjerumuskan wajib
pajak ke dalam ketidakpatuhan, sehingga menghambat penerimaan negara.

Data Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya
Wonocolo menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama beberapa tahun terakhir.
Pada tahun 2020, tingkat kepatuhan mencapai 78,32%, namun mengalami
penurunan pada tahun 2021 menjadi 72,18%. Di tahun 2022, tingkat kepatuhan
kembali meningkat menjadi 79,33%, tetapi kembali turun di tahun 2023 menjadi

65,42%.



Fluktuasi ini menjadi perhatian serius bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan
KPP Pratama Surabaya Wonocolo, mengingat peran penting pajak dalam
pembangunan bangsa. Diperlukan analisis mendalam untuk memahami faktor-
faktor yang mendasari fluktuasi tersebut dan merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kepatuhan pajak secara berkelanjutan.

Menyadari peran penting pajak dalam pembangunan bangsa, Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan reformasi dan modernisasi sistem
pemungutan pajak untuk meningkatkan penerimaan pajak. Salah satu upaya utama
adalah penerapan Self Assessment System (SAS), di mana Wajib Pajak diberi
kewenangan untuk menghitung, melaporkan, dan membayar sendiri pajak terutang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan (Resmi, 2019:11). SAS
diterapkan dengan tujuan membangun kepercayaan kepada masyarakat dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Sofyan & Sudirgo, 2023). Namun, SAS
juga menghadirkan tantangan dalam memastikan kepatuhan Wajib Pajak.
Pemerintah tidak dapat secara langsung mengontrol proses pelaporan pajak,
sehingga potensi penggelapan pajak tetap ada. Oleh karena itu, meningkatkan
kesadaran Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan yang semakin kompleks
menjadi kunci untuk meminimalkan Tax Evasion dan mendorong kepatuhan
sukarela. Upaya edukasi dan penegakan hukum yang efektif dapat membantu
mendorong Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga
meningkatkan pendapatan negara (Rossa et al., 2024).

Dalam beberapa minggu terakhir pada bulan Oktober 2023, seruan untuk

memboikot Israel, khususnya untuk menahan diri membeli berbagai produk terkait



Israel, telah menjadi perhatian publik yang besar. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
telah mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 tentang UU Dukungan Palestina
yang melarang umat Islam membeli produk dari produsen yang mendukung invasi
Israel ke Palestina. Fatwa ini telah mendorong banyak masyarakat Indonesia untuk
memboikot produk-produk tersebut sebagai bentuk dukungan dan pembelaan
terhadap rakyat Palestina. Namun, aksi boikot ini juga menimbulkan dampak yang
tidak terduga, yaitu berkurangnya kepatuhan pajak. Hal ini dikarenakan beberapa
oknum memanfaatkan situasi ini untuk menghindari kewajiban membayar pajak
dengan alasan mendukung Palestina.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa edukasi pajak merupakan
strategi efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak (Jusoh et al., 2021). Moral
pajak diakui sebagai bagian dari motivasi intrinsik yang berasal dari keyakinan
agama atau nilai moral untuk membayar pajak, sedangkan pengetahuan pajak dan
kompleksitas pajak merupakan faktor pengendali tindakan individu untuk
mematuhi hukum pajak. Sementara itu, pengetahuan pajak dan kompleksitas pajak
merupakan faktor yang memengaruhi tindakan individu dalam mematuhi hukum
pajak, dan kompleksitas pajak terbukti dapat menurunkan kepatuhan pajak
(Kristanto & Noreen, 2021). Masyarakat merasa bahwa pemerintah belum berhasil
menangani tindakan kecurangan pajak. Hal ini disebabkan oleh proses penegakan
hukum yang rumit dan lambat, sehingga memicu kemarahan publik dan pandangan
negatif terhadap aparat negara yang menangani kasus penggelapan pajak (Santana

et al., 2020). Penerapan sanksi yang ketat terhadap pelanggar aturan perpajakan



tidak memberikan dampak signifikan, dan praktik penggelapan pajak masih marak
terjadi.

Berdasarkan latar belakang di atas dan adanya perbedaan temuan dari penelitian
terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH
KOMPLEKSITAS PAJAK, TAX EVASION, KEWAJIBAN MORAL WAIJIB
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK (Studi Kasus Wajib Pajak

Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak
secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib
pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo?

2. Apakah kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak
secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak
Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo?

3.  Diantara kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak,
manakah yang lebih berpengaruh secara dominan terhadap kepatuhan pajak

di kalangan wajib pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo?

1.3 Tujuan Penelitian
1.  Menganalisis dan membuktikan pengaruh kompleksitas pajak, Tax Evasion,
kewajiban moral wajib pajak terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib

pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo secara simultan.



2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh kompleksitas pajak, Tax Evasion,
kewajiban moral wajib pajak terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib
pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo secara parsial.

3. Menganalisis dan membuktikan manakah yang lebih berpengaruh secara
dominan antara kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak Perorangan KPP

Pratama Surabaya Wonocolo.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak
terutama pihak yang memiliki kepentingan langsung dalam masalah yang dibahas

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Sebagai penguat teori perpajakan terkait dengan kompleksitas pajak,
penggelapan pajak, kewajiban moral perpajakan.
b. Sebagai refrensi peneliti berikutnya dalam penelitian yang sama dan
menambah wawasan dalam hal perpajakan
1.4.2 Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi wajib pajak perorangan dalam meningkatkan

kepatuhan pajak melalui pengetahuan perpajakan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terstruktur dan logis,

memudahkan pembaca untuk memahami alur penelitian. Penulisan dibagi menjadi



5 (lima) bab yang memuat informasi dan analisis yang relevan dengan tujuan

penelitian.

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan dan konteks

penelitian dilakukan. Rumusan masalah yang diajukan secara jelas dan terukur
mengarahkan fokus penelitian. Tujuan penelitian dijabarkan sebagai hasil yang
ingin dicapai melalui penelitian ini. Manfaat penelitian diuraikan untuk
menunjukkan nilai dan kontribusi penelitian bagi berbagai pihak. Sistematika

penulisan menjelaskan struktur dan urutan pembahasan dalam penelitian ini.

BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan hasil tinjauan literatur yang relevan dengan penelitian.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian dibahas untuk
memperkuat landasan teori dan memperkaya analisis. Teori-teori yang digunakan
dalam penelitian dijelaskan secara komprehensif sebagai kerangka pemikiran yang
memandu penelitian. Kerangka konseptual yang dikembangkan menguraikan
hubungan antar variabel penelitian secara sistematis. Hipotesis penelitian diajukan

sebagai pernyataan yang ingin diuji kebenarannya melalui analisis data.

BAB Il1l: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara terperinci tentang metodologi penelitian yang
digunakan. Kerangka proses berpikir menjelaskan alur penelitian secara sistematis.
Definisi operasional dan pengukuran variabel dijelaskan secara jelas dan terukur

untuk memastikan konsistensi dan objektivitas penelitian. Teknik penentuan



populasi, besar sampel, dan teknik pengambilan sampel dirinci untuk memastikan
representativitas data penelitian. Lokasi dan waktu penelitian dijelaskan untuk
memberikan konteks penelitian. Prosedur pengambilan/pengumpulan data
diuraikan secara terperinci untuk memastikan validitas dan reliabilitas data.
Pengujian data dan teknik analisis data dijelaskan untuk menunjukkan bagaimana
data diolah dan dianalisis. Uji hipotesis dijelaskan untuk menunjukkan bagaimana

hipotesis penelitian diuji kebenarannya.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data penelitian secara terperinci. Analisis
data dilakukan berdasarkan metode yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.
Pengaruh kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak terhadap
kepatuhan pajak (studi kasus wajib pajak perorangan KPP Pratama Surabaya
Wonocolo) dianalisis secara mendalam. Hasil analisis dibahas dengan

menghubungkannya dengan teori-teori yang telah dibahas di bab sebelumnya.

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian berdasarkan hasil pembahasan di bab
sebelumnya. Kritik dan saran diajukan untuk memperkaya penelitian dan
mendorong penelitian selanjutnya. Kesimpulan penelitian dirumuskan secara
singkat dan padat, mencerminkan hasil penelitian secara keseluruhan. Saran
diajukan untuk perbaikan penelitian selanjutnya dan untuk pengembangan teori dan

praktik di bidang terkait.



BAB |1

TINJUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian, hasil dari penelitian sebelumnya seringkali dijadikan sebagai
sumber informasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
lingkup penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga
dapat dijadikan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian dan mencegah
terjadinya duplikasi dalam penelitian.
a. Santana, Tanno, dan Misra (2020)

Penelitian (Santana et al., 2020) dengan judul "Pengaruh Keadilan, Sanksi
Pajak, dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Persepsi Wajib Pajak Orang
Pribadi Mengenai Penggelapan Pajak” mengkaji pengaruh keadilan pajak
terhadap persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang memiliki usaha dan
pekerjaan bebas mengenai penggelapan pajak. Studi ini menemukan bahwa
persepsi WPOP tentang penggelapan pajak (Tax Evasion) dipengaruhi oleh
keadilan pajak. Semakin tinggi tingkat keadilan yang dirasakan WPOP, semakin
besar kemungkinan mereka menganggap penggelapan pajak sebagai tindakan
yang lebih buruk. Hal ini menunjukkan bahwa keadilan perpajakan dapat
menjadi instrumen yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan WPOP dan
mengurangi penggelapan pajak. Ketika WPOP merasa diperlakukan dengan adil
oleh sistem perpajakan, mereka lebih cenderung untuk memenuhi kewajiban

perpajakan mereka.



b. Jusoh, Mansor, Razak, dan Noor (2021)

Penelitian berjudul “The Effects of Tax Knowledge, Tax Complexity, and Tax
Morale Towards Tax Compliance Behaviour Among Salaried Groups in
Malaysia” bertujuan untuk meneliti pengaruh pengetahuan pajak, kompleksitas
pajak, dan moral pajak terhadap perilaku kepatuhan pajak di kalangan kelompok
pegawai yang wajib pajak di Malaysia. Penelitian ini menggunakan Teori
Perilaku yang Direncanakan oleh Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa tiga
elemen mempengaruhi perilaku individu: sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga elemen
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak.
Hal ini berarti bahwa pengetahuan pajak, kompleksitas pajak, dan moral pajak
merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan

kepatuhan pajak.

Studi ini menemukan bahwa pendidikan pajak merupakan cara yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan pajak dan kepatuhan pajak. Moral pajak
diakui sebagai bagian dari motivasi intrinsik yang mendorong individu untuk
membayar pajak, sedangkan pengetahuan pajak dan kompleksitas pajak
merupakan faktor yang memengaruhi kontrol perilaku individu dalam mematuhi
hukum pajak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pajak,
kompleksitas pajak, dan moral pajak merupakan faktor penentu yang penting
untuk meningkatkan kepatuhan pajak dalam kelompok pegawai di Malaysia.

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan pajak, moral pajak, dan
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menyederhanakan sistem perpajakan dapat membantu meningkatkan kepatuhan
pajak secara keseluruhan.
. Kristanto and Noreen (2021)

Penelitian berjudul “Kepatuhan di Tengah Kompleksitas Pajak: Apakah
Literasi Memiliki Peran?” meneliti pengaruh literasi masyarakat terhadap
kepatuhan pajak dalam menghadapi kompleksitas sistem perpajakan. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kompleksitas peraturan pajak dan
kekhawatiran bahwa hal ini dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian
ini menggunakan data sekunder dari 52 negara yang diperoleh dengan metode
purposive sampling. Data yang dianalisis meliputi skor kompleksitas pajak, Tax
Effort, dan skor literasi masyarakat. Analisis regresi dengan pemoderasi
diterapkan untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas pajak memiliki pengaruh
negatif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini berarti bahwa semakin kompleks
sistem perpajakan, semakin rendah tingkat kepatuhan wajib pajak. Namun,
penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa literasi masyarakat dapat
memperlemah efek negatif kompleksitas pajak terhadap kepatuhan pajak.
Artinya, meskipun masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang sistem
perpajakan, kompleksitas sistem tersebut tetap dapat menurunkan tingkat
kepatuhan.

. Dita Prakusya (2020)
Penelitian berjudul “Pengaruh Persepsi Korupsi Perpajakan, Kualitas

Pelayanan Fiskus, dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
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Pajak (Studi Pada Wajib Pajak Pribadi Yang Memiliki Usaha UMKM Di
Surabaya)” bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
memahami pelayanan perpajakan dan memahami kewajiban perpajakan pada
UMKM. Penelitian ini mengkaji hubungan antara pemahaman perpajakan dan
kepatuhan wajib pajak UMKM di Surabaya. Ditemukan bahwa pemahaman
perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan pajak
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki pemahaman
baik tentang peraturan dan kewajiban perpajakannya lebih cenderung untuk
patuh dalam melaksanakan kewajibannya.

Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa variabel persepsi terhadap korupsi dan pelayanan perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti karakteristik UMKM di Surabaya yang umumnya
memiliki skala usaha kecil dan menengah, sehingga interaksi dengan aparat
pajak relatif minim. Selain itu, upaya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam
meningkatkan kualitas pelayanan dan membangun citra yang bersih dari korupsi
mungkin belum sepenuhnya dirasakan oleh UMKM di Surabaya. Meskipun
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman perpajakan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman
perpajakan bagi para pelaku UMKM. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
berbagai program edukasi dan sosialisasi, seperti pelatihan, seminar, dan

penyebaran materi edukasi perpajakan yang mudah dipahami. Dengan
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meningkatkan pemahaman perpajakan, diharapkan kepatuhan wajib pajak

UMKM di Surabaya dapat semakin meningkat, sehingga dapat berkontribusi

pada peningkatan penerimaan pajak dan pembangunan nasional.

Sekarang (Saat Ini)

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian

No. | Judul, Nama dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
1. | “Pengaruh Keadilan, | Antara penelitian Antara penelitian
Sanksi Pajak Dan terdahulu dan peneliti | terdahulu dan peneliti
Pemahaman sekarang terdapat sekarang terdapat
Perpajakan Terhadap | persamaan dalam hal : | perbedaan dalam hal :
Persepsi Wajib Pajak | 1. Peneliti terdahulu 1. Peneliti terdahulu dan
Orang Pribadi dan peneliti peneliti sekarang
Mengenai sekarang sama-sama terdapat sistematika
Penggelapan Pajak” menggunakan teknik penulisan yang
Santana, Tanno, kuesioner. berbeda
Misra (2020) 2. Peneliti terdahulu 2. Peneliti terdahulu dan
dan peneliti peneliti sekarang
sekarang memiliki terdapat objek
penelitian yang penelitian yang
sama yaitu berbeda. Peneliti
Penggelapan Pajak terdahulu pada wajib
(Tax Evasion) pajak orang pribadi di
KPP Pratama Padang
Satu, sedangkan
Peneliti sekarang objek
penelitian pada Wajib
Pajak Perorangan KPP
Pratama Surabaya
Wonocolo.
2. | “The Effects of Tax | Antara penelitian Antara penelitian

Knowledge, Tax
Complexity and Tax
Morale Towards Tax
Compliance
Behaviour Among
Salaried Group in
Malaysia”

Jusoh, Mansor,
Razak, dan Noor
(2021)

terdahulu dan peneliti

sekarang terdapat

persamaan dalam hal :

1. Peneliti terdahulu
dan peneliti
sekarang sama-sama
menggunakan teknik
kuesioner.

2. Peneliti terdahulu
dan peneliti
sekarang memiliki
penelitian yang

terdahulu dan peneliti

sekarang terdapat

perbedaan dalam hal :

1. Peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang
terdapat sistematika
penulisan yang
berbeda.

2. Peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang
terdapat objek
penelitian yang
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No. Judul, Nama dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
sama Yyaitu berbeda. Peneliti
kompleksitas pajak terdahulu pada wajib
dan moral pajak dalam kelompok
perpajakan. bergaji di Malaysia,
sedangkan Peneliti
sekarang objek
penelitian pada Wajib
Pajak Perorangan KPP
Pratama Surabaya
Wonocolo.
3. | “Kepatuhan di Antara penelitian Antara penelitian
Tengah terdahulu dan peneliti | terdahulu dan peneliti

Kompleksitas Pajak:

Apakah Literasi
Memiliki Peran?”
Kristanto and
Noreen (2021)

sekarang terdapat

persamaan dalam hal :

1. Peneliti terdahulu
dan peneliti
sekarang memiliki
penelitian yang
sama Yyaitu
Kompleksitas Pajak
dan Kepatuhan
Pajak

sekarang terdapat

perbedaan dalam hal :

1. Peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang
terdapat sistematika
penulisan yang
berbeda.

2. Peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang
menggunakan metode
penelitian yang
berbeda. Peneliti
terdahulu
menggunakan
Purposive Sampling,
sedangkan peneliti
sekarang menggunakan
Simple Random
Sampling.

3. Peneliti terdahulu dan
peneliti sekarang
terdapat objek
penelitian yang
berbeda. Peneliti
terdahulu pada data
pajak seluruh dunia,
sedangkan Peneliti
sekarang objek
penelitian pada Wajib
Pajak Perorangan KPP
Pratama Surabaya
Wonocolo.
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No. Judul, Nama dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
4. | “Pengaruh persepsi | Antara penelitian Antara penelitian

korupsi perpajakan,
kualitas pelayanan
fiskus, dan
pemahaman

terdahulu dan peneliti
sekarang terdapat
persamaan dalam hal :
1. Peneliti terdahulu

terdahulu dan peneliti
sekarang terdapat
perbedaan dalam hal :
1. Peneliti terdahulu dan

perpajakan Terhadap
kepatuhan wajib
pajak (studi pada
wajib pajak pribadi

dan peneliti
sekarang sama-sama
menggunakan teknik
kuesioner.

peneliti sekarang
terdapat sistematika
penulisan yang
berbeda.

yang memiliki usaha | 2. Peneliti terdahulu 2. Peneliti terdahulu dan
UMKM di dan peneliti peneliti sekarang
surabaya)” Dita sekarang memiliki terdapat objek
Prakusya (2020) penelitian yang penelitian yang
sama yaitu berbeda. Peneliti
Kepatuhan Wajib terdahulu pada wajib
Pajak. pajak pribadi yang

memiliki usaha
UMKM di Surabaya,
sedangkan Peneliti
sekarang objek
penelitian pada Wajib
Pajak Perorangan KPP
Pratama Surabaya
Wonocolo.

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Atribusi

Heider (1958) menghadirkan teori kontribusi yang menyelidiki faktor-faktor
pendorong tindakan individu. Teori ini melampaui batas internalitas dan
eksternalitas, menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan hasil gabungan
kekuatan internal dan faktor eksternal. Teori atribusi (Arifin, 2022), menelusuri
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku tertentu. la menjelaskan

bagaimana persepsi wajib pajak tentang sebab dan akibat perpajakan memengaruhi

persepsi dan kepatuhan mereka. Wajib pajak yang memahami manfaat pajak bagi
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negara dan masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan

kesehatan, cenderung lebih patuh dalam membayar pajak.

Heider dan Arifin memberikan kerangka kerja untuk memahami perilaku wajib
pajak. Dengan memahami faktor-faktor yang berkontribusi, seperti persepsi tentang
manfaat pajak, kita dapat merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan

kepatuhan pajak.

2.2.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan dari Stanley Milgram (1963), menjelaskan bahwa individu
umumnya cenderung patuh pada perintah atau aturan yang diberikan, termasuk
dalam hal perpajakan. Wajib pajak yang patuh merupakan pilar fundamental bagi
sistem perpajakan yang sehat, mereka memenuhi kewajiban perpajakannya dengan
tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Misra, 2019). Kepatuhan
ini menjadi kunci bagi tercapainya target penerimaan pajak negara, yang kemudian
dialokasikan untuk membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan
publik. Di sisi lain, ketidakpatuhan wajib pajak, baik disengaja maupun tidak
disengaja, dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi sistem perpajakan. Hal ini
dapat menyebabkan kesenjangan yang signifikan antara potensi penerimaan pajak
dan realisasinya. Kesenjangan ini berakibat pada berkurangnya pendapatan negara,

yang pada akhirnya menghambat pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

Teori kepatuhan juga menjelaskan bahwa kepatuhan pajak terbagi menjadi dua
aspek yakni kepatuhan secara formal dan kepatuhan secara material. Kepatuhan

secara formal yakni dengan mentaati aturan melakukan pembayaran dan pelaporan
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pajak secara tepat waktu sesuai ketentuan. Sedangkan kepatuhan secara material
yakni menyelesaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dengan baik, jelas, dan
benar. Pemerintah saat ini masih fokus pada kepatuhan formal, namun
mendambakan kepatuhan material yang lebih komprehensif. Kedua aspek
kepatuhan ini saling melengkapi untuk menegakkan sistem perpajakan yang sehat

dan berkeadilan.

Tabel 2. 2 Dimensi dan Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Demensi Indikator

1. Pendaftaran Wajib Pajak.
Kepatuhan

formal 2. Pelaporan SPT Tepat Waktu.

3. Pembayaran Pajak Tepat Waktu.

1. Pengisian SPT dengan Jujur.

Kepatuhan
Material | 2. Kelengkapan Data SPT.

3. Perhitungan Pajak Terutang dengan Tepat.

Sumber : (Prassetyo & Arisudhana, 2019)

2.2.3 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori Ajzen (1991) tentang sikap terhadap perilaku menjelaskan bahwa
individu memiliki penilaian evaluasi yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan terhadap perilaku yang diminta. Penilaian ini didasarkan pada
keyakinan mereka tentang konsekuensi positif dan negatif dari perilaku tersebut.
Teori Perilaku Terencana (TPB), yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991,
merupakan sebuah kerangka teoritis yang bertujuan untuk memprediksi dan

memahami dampak dari niat berperilaku. Teori ini memberikan landasan kuat untuk



17

memahami bagaimana manusia membuat keputusan dan melakukan tindakan, serta
menawarkan strategi untuk mengubah perilaku tertentu.

TPB berlandaskan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional yang
menggunakan informasi yang tersedia secara sistematis untuk mengevaluasi
konsekuensi dan norma sosial yang terkait dengan suatu perilaku sebelum
memutuskan untuk melakukannya (Anugrah & Fitriandi, 2022). Teori ini terdiri
dari tiga elemen penting:

a. Keyakinan: Keyakinan mengacu pada penilaian seseorang tentang konsekuensi
positif dan negatif yang mungkin timbul dari suatu perilaku. Seseorang akan
lebih cenderung melakukan suatu perilaku jika mereka yakin bahwa perilaku
tersebut akan membawa konsekuensi yang positif dan sebaliknya.

b. Norma Subjektif: Norma subjektif mencerminkan persepsi seseorang tentang
norma sosial yang terkait dengan suatu perilaku. Seseorang akan lebih
cenderung melakukan suatu perilaku jika mereka yakin bahwa perilaku
tersebut dianggap baik dan disetujui oleh orang lain di lingkungannya.

c. Kontrol Perilaku yang Dihayati: Kontrol perilaku yang dihayati mengacu pada
keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk melakukan suatu perilaku.
Seseorang akan lebih cenderung melakukan suatu perilaku jika mereka yakin
bahwa mereka memiliki kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk
melakukannya.

TPB telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian dan intervensi untuk
memahami dan mengubah perilaku manusia. Teori ini telah terbukti efektif dalam

berbagai konteks, termasuk kesehatan, pendidikan, dan lingkungan. Ketiga elemen
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ini saling berhubungan dan merupakan bagian penting dari intensi, yaitu keinginan
seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Intensitas ini menentukan apakah
perilaku yang direncanakan akan terjadi atau tidak. TPB bertujuan untuk
memperkirakan atau memprediksi niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
(Ismail, 2013). Selain itu, teori ini juga dapat digunakan untuk mempelajari perilaku
manusia dan mengembangkan intervensi-intervensi yang lebih sesuai untuk

mengubah perilaku tersebut.

2.2.4 Teori Kesadaran Wajib Pajak

Teori kesadaran wajib pajak menurut (Olson, 2007:5), menjelaskan bahwa
terdapat beberapa faktor yang menjadi pengaruh terhadap perilaku wajib pajak dan
penyebab ketidakpatuhan untuk menjaga dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Pemahaman ini harus melampaui kategorisasi sederhana seperti "disengaja" atau
"tidak disengaja" dan memerlukan analisis yang lebih canggih. Teori kesadaran
wajib pajak dari (Olson, 2007:5) menekankan pentingnya pemahaman mendalam
tentang perilaku Wajib Pajak dan faktor yang menjadi pengaruh kepatuhan pajak.

Teori kesadaran wajib pajak menjelaskan keadaan di mana wajib pajak secara
sukarela mengetahui, memahami, dan melaksanakan peraturan perpajakan
(Indrayani, 2022). Kesadaran ini merupakan kunci bagi kepatuhan wajib pajak,
mendorong mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan penuh
tanggung jawab. Menurut teori ini, wajib pajak mencapai kesadaran ketika mereka
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang ketentuan

perpajakan, dan dengan sukarela menerapkannya dalam praktik (Dwi et al., 2018).
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Kesadaran ini merupakan pondasi bagi sistem perpajakan yang sehat dan
berkeadilan.

Meningkatkan kesadaran wajib pajak merupakan langkah penting untuk
meningkatkan kepatuhan mereka. Kurangnya pengetahuan tentang peraturan
perpajakan, termasuk hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, merupakan salah satu
faktor yang menghambat kesadaran ini. Oleh karena itu, pelatihan dan sosialisasi
dari Kantor Pelayanan Pajak, serta edukasi tentang dasar hukum perpajakan,
merupakan upaya yang penting untuk meningkatkan pemahaman wajib pajak.
Dalam konteks pembayaran pajak, perilaku wajib pajak dikenal sebagai kesadaran
pajak, yang mencakup pendapat atau perasaan yang berkaitan dengan pengetahuan,
keyakinan, dan nalar serta kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan insentif

yang diberikan oleh sistem dan peraturan pajak (Prassetyo & Arisudhana, 2019).

Tabel 2. 3 Dimensi dan Indikator Kesadaran Membayar Pajak

Dimensi Indikator

1. Dorongan Diri Sendiri

Kesadaran Wajib

Pajak 2. Kepercayaan Masyarakat kepada Pemerintah

3. Hak dan Kewajiban.
Sumber : (Prassetyo & Arisudhana, 2019)

2.2.5 Kewajiban Wajib Pajak

Tanggung jawab pelaksanaan pajak berada pada masyarakat wajib pajak
sendiri, karena mereka menanggung semua kewajiban perpajakan. Pemungutan
pajak adalah bentuk pengabdian Wajib Pajak terhadap kewajiban dan peran mereka

untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban pajak yang
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diperlukan untuk membiayai dan mengembangkan negara.(Utara, 2011:1) Dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan tersebut, sudah sepantasnya apabila
masyarakat dan aparat perpajakan mengerti peraturan perundang-undangan
perpajakan, sehingga masyarakat Wajib Pajak mengerti dan sadar serta patuh
melaksanakan kewajiban perpajakannya, aparat pajak mampu membina, meneliti
dan mengawasi pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku

Undang-undang mengatur hak dan kewajiban negara dan masyarakatnya,
khususnya Wajib Pajak. Jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak,
maka negara (Fiskus) yang akan menegakkan hukuman sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Demikian pula, jika Fiskus melanggar
kewajibannya yang diatur dalam undang-undang, Wajib Pajak dapat menuntut
haknya sesuai dengan peraturan peraturan perpajakan. Menurut Pasal 2 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, "Setiap Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan
objektif sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan wajib
mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak dan kepadanya
diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak."

Dalam beberapa literatur yang berkaitan dengan hukum pajak, istilah
"pembagian pajak" digunakan untuk menggambarkan pembagian pajak. Pembagian
ini didasarkan pada beberapa faktor, seperti siapa yang wajib membayar pajak,

siapa yang menjadi pemikul pajak, apakah pajak dapat dilimpahkan atau dialihkan
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kepada pihak lain, siapa yang memungut pajak, dan karakteristik pajak. (Utara,

2011:50)

2.2.6 Kompleksitas Pajak

Teori kompleksitas adalah kerangka pemahaman yang didirikan secara
ontologis yang lebih fokus pada pemberian pemahaman dengan lebih komprehensif
tentang dunia dan sosial, daripada hanya membatasi diri pada teori sebab-akibat.
Meskipun demikian, teori kompleksitas tetap dapat menghasilkan teori sebab-
akibat (Byrne & Callaghan, 2013: 14). Hubungan antara teori kompleksitas dan
kompleksitas perpajakan adalah saling terkait, karena kedua konsep membahas cara
kita memahami dunia dan sosial dengan lebih mendalam dan integrat. Kompleksitas
pajak dapat digambarkan sebagai labirin yang penuh rintangan bagi para wajib
pajak. Labirin ini dibentuk oleh berbagai faktor yang menyulitkan wajib pajak
dalam memahami, menafsirkan, dan memenuhi kewajiban perpajakannya.

Data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menunjukkan bahwa rata-rata
terdapat 10 peraturan perpajakan baru yang diterbitkan setiap tahunnya. Hal ini
dapat membingungkan wajib pajak dalam mengikuti aturan terbaru. Perhitungan
pajak penghasilan (PPh) badan, misalnya, melibatkan berbagai faktor seperti
penghasilan bruto, biaya yang dapat dikurangkan, dan tarif pajak yang berbeda. Hal
ini dapat memakan waktu dan membutuhkan keahlian khusus. Undang-Undang
Pajak Penghasilan (UU PPh) dan peraturan turunannya memuat banyak pasal, ayat,
dan penjelasan yang rumit. Hal ini dapat membingungkan wajib pajak dalam
memahami kewajibannya. Wajib pajak harus menyimpan dokumentasi yang

lengkap untuk mendukung pemenuhan kewajiban perpajakannya. Hal ini dapat
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memakan waktu dan membutuhkan ketelitian tinggi. Formulir Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan, misalnya, terdiri dari berbagai halaman dan
kolom yang harus diisi dengan informasi yang rinci. Hal ini dapat membuat wajib
pajak kesulitan dalam mengisi informasi yang tepat (Anugrah & Fitriandi, 2022b).
Terkadang, regulasi pajak tidak cukup jelas atau komprehensif, sehingga
menimbulkan kebingungan dan interpretasi yang berbeda. Hal ini dapat
menyebabkan perselisihan antara wajib pajak dan otoritas pajak.

Tabel 2. 4 Dimensi dan Indikator Kompleksitas pajak

Demensi Indikator

a. Tingkat kesulitan/kerumitan formulir administrasi pajak.

Kompleksitas | b. Tingkat kesulitan/kerumitan Undang-Undang dan peraturan
pajak pajak.

c. Kelengkapan instruksi formulir administrasi pajak.

Sumber : (Dharmawan & Adi, 2021)

2.2.7 Moral Wajib Pajak

Moral adalah interaksi yang melibatkan empati dan kepedulian untuk bekerja
penuh hormat namun tegas menuju dunia di mana semua kebutuhan dasar manusia
terpenuhi, dan hak asasi manusia dihormati. Dengan demikian, moral menjadi
pondasi utama dalam menjaga harmoni dan kesejahteraan masyarakat serta
meningkatkan kualitas hidup bersama (Vozzola & Senland, 2022: 210). Moralitas
adalah bagaimana seseorang memandang dan mempraktikkan perilaku positif, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor internal dalam dirinya.

Dari perspektif pajak, perilaku moral menjadi fokus pada motivasi internal atau
keinginan untuk membayar pajak. Tanggung jawab moral ini sering dianggap

penting untuk meningkatkan pemahaman tentang kepatuhan pajak di kalangan
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wajib pajak. Faktor moral ini dapat mempengaruhi keberlanjutan wajib pajak dan
menjadi salah satu hindrance dalam melakukan tindakan penghindaran pajak.
Wajib pajak harus menempatkan tanggung jawab untuk membayar jumlah kena
pajak yang sesuai kepada departemen pajak tanpa bergantung pada penegakan
pihak ketiga (Al-Rahamneh & Bidin, 2022).

Penghindaran pembayaran pajak merupakan masalah serius yang berdampak
pada penghasilan negara manapun yang mengandalkan pendapatan pajak sebagai
sumber pendapatan negaranya (Islam dkk. 2020;Batrancea dkk. 2019).
Penghindaran pajak banyak dilakukan di negara-negara berkembang daripada
negara-negara maju. Bagi pemerintah, hal seperti ini tidak dapat mereka kendalikan
(Kassa, 2021). Penghindaran pajak memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemerintah untuk mencapai tujuan demi meningkatkan standar hidup warganya.
Berbagai upaya sudah dilakukan untuk mengatasi hal tersebut, meskipun hal itu
masih menjadi tantangan yang mengancam dan sulit diselesaikan (Umar dkk.
2019). Penghindaran pajak tidak hanya mengurangi pendapatan negara, tetapi juga
dapat menghambat pembangunan infrastruktur yang merugikan kesejahteraan
sosial ekonomi negara. Oleh karena itu, kesadaran wajib pajak juga harus ada agar
terhindar dari ketidak patuhan pembayaran pajak. Kewajiban moral merupakan
sebuah proses norma-norma perilaku positif dalam diri seseorang, yang sebagian
besar dipengaruhi oleh kendala-kendala internal (Sudirman et al., 2020). Terlepas
dari berapa besar biaya yang harus dibayar, kewajiban moral seharusnya
mendorong mereka untuk mengikuti peraturan yang ada. Dalam hal perpajakan,

perilaku moral dianggap penting untuk dapat mengembangkan pemahaman yang
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baik tentang kepatuhan pembayaran pajak. Berikut merupakan Dimensi dan

Indikator moral wajib pajak yang akan diunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. 5 Dimensi dan Indikator Moral Wajib Pajak

Demensi Indikator

a Melanggar etika
b.  Perasaan bersalah

c Prinsip hidup
Melanggar prosedur

Sumber : (Pratami, 2017 dalam Pranciska et al., 2022:70)

Moral Wajib Pajak

o |«

2.2.8 Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Penggelapan pajak adalah ungkapan yang banyak digunakan dalam cara non-
teknis mengacu pada segala macam penipuan pajak, atau juga mendefinisikan satu
kejahatan upaya penghindaran pajak yang dapat dilakukan dengan dua cara
berbeda, seperti usaha yang disengaja untuk mengelak atau menggagalkan
ketetapan pajak dan upaya yang disengaja untuk menghindari atau menggagalkan
pembayaran pajak (Kerzner & Chodikoff, 2016: 20).

Tax Evasion meliputi tindakan seperti melaporkan pendapatan lebih rendah dari
sebenarnya, melebih-lebihkan pengurangan, pembebasan, atau kredit, gagal untuk
mengajukan pengembalian pajak, atau terlibat dalam barter. Dampak yang paling
nyata adalah berkurangnya pungutan pajak, sehingga berdampak pada pajak yang
harus dibayar oleh wajib pajak yang patuh dan pelayanan publik yang diterima
masyarakat. Selain hilangnya pendapatan, penghindaran juga menyebabkan
kurangnya alokasi sumber daya ketika masyarakat mengubah perilaku mereka

untuk melakukan kecurangan dalam membayar pajak, seperti pilihan jam kerja,
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jenis pekerjaan, dan investasi yang akan dilakukan. Selain itu, pemerintah harus

mengeluarkan sumber daya untuk mendeteksi, mengukur, dan menghukum

ketidakpatuhan. Ketidakpatuhan mengubah distribusi pendapatan dengan cara yang

sewenang-wenang, tidak dapat diprediksi, dan tidak adil, serta memengaruhi

keakuratan statistik makro ekonomi (Alm & Kasper, 2020). Berikut merupakan

Dimensi dan Indikator Tax Evasion yang akan diunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. 6 Dimensi dan Indikator Tax Evasion

Demensi Indikator
a. Melakukan manipulasi jumlah bayar pajak
Tax Evasion b. Rasa tidak _perc.aya terhadap hukum _ .
c. Merasa rugi ketika melakukan pembayaran pajak sesuai
ketentuan

Sumber : (Zain, 2007:51)

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berikut dapat digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan

hipotesis: Latar belakang, rumusan masalah, hasil penelitian sebelumnya, dan

literatur yang telah diuraikan.
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== = pengaruh simultan

= pengaruh parsial

Sumber: Nugroho & Elisabeth (2023) Diolah oleh penulis (2024)
Dalam kerangka konseptual tersebut dapat digambarkan bahwa kompleksitas
pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

pajak.

2.4 Hipotesis

Peraturan pajak yang ditetapkan dalam Pasal 23A UUD 1945, yang berbunyi,
“Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur
dengan undang-undang” menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia harus
melaksanakan dan mematuhi tanggung jawab perpajakan. Dilihat dari kewajiban
pajak, kepatuhan pajak mencakup kepatuhan formal dan material. Di sisi lain,
dilihat dari niat pajak, kepatuhan pajak mencakup kepatuhan sukarela dan wajib.
Sikap individu berkaitan dengan kesediaan membayar pajak untuk mematuhi
peraturan hukum.

Erlina dan Mulyani (2007) mengatakan bahwa hipotesis adalah penjelasan
singkat tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau
akan terjadi. Sementara itu, Nasution (2000) mengatakan bahwa hipotesis adalah
dugaan tentang apa yang kita lihat saat mencoba memahaminya. Oleh karena itu,

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
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H1 : bahwa kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak
Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo.

H2 : bahwa kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak secara
parsial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak
Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo.

H3 : bahwa kompleksitas pajak berpengaruh secara dominan terhadap kepatuhan

pajak di kalangan wajib pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo.
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3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.2.1 Variabel Independen (Variabel X)

Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang memiliki
pengaruh dan menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variable terikat
(Sugiyono, 2019: 69). Tiga variabel yang disebut sebagai X dalam penelitian ini
adalah kompleksitas pajak (X1), Tax Evasion (X2), kewajiban moral wajib pajak

(Xa).

3.2.1.1 Kompleksitas Pajak (X1)

Menurut (Byrne & Callaghan, 2013: 14) Teori kompleksitas adalah kerangka
pemahaman yang didirikan secara ontologis yang lebih fokus pada pemberian
pemahaman dengan lebih komprehensif tentang dunia dan sosial, daripada hanya
membatasi diri pada teori sebab-akibat. Meskipun demikian, teori kompleksitas
tetap dapat menghasilkan teori sebab-akibat. Hubungan antara teori kompleksitas
dan kompleksitas pajak adalah saling terkait, karena kedua konsep membahas cara
kita memahami dunia dan sosial dengan lebih mendalam dan integrat. Dengan
indikator yang bersumber dari (Dharmawan & Adi, 2021) :

a. Tingkat kesulitan/kerumitan formulir administrasi pajak.
b. Tingkat kesulitan/kerumitan Undang-Undang dan peraturan pajak.

c. Kelengkapan instruksi formular administrasi pajak.

3.2.1.2 Tax Evasion (X2)
Menurut (Kerzner & Chodikoff, 2016: 20) Penggelapan pajak adalah ungkapan

yang banyak digunakan dalam cara non-teknis mengacu pada segala macam
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penipuan pajak, atau juga mendefinisikan satu kejahatan upaya penghindaran pajak
yang dapat dilakukan dengan dua cara berbeda, seperti usaha yang disengaja untuk
mengelak atau menggagalkan ketetapan pajak dan upaya yang disengaja untuk
menghindari atau menggagalkan pembayaran pajak. Dengan indikator yang
bersumber dari (Zain, 2007:51) :

a. Melakukan manipulasi jumlah bayar pajak

b. Rasa tidak percaya terhadap hukum

c. Merasa rugi ketika melakukan pembayaran pajak sesuai ketentuan

3.2.1.3 Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3)

Menurut (Vozzola & Senland, 2022: 210) Moral adalah interaksi yang
melibatkan empati dan kepedulian untuk bekerja penuh hormat namun tegas
menuju dunia di mana semua kebutuhan dasar manusia terpenuhi, dan hak asasi
manusia dihormati. Dengan demikian, moral menjadi pondasi utama dalam
menjaga harmoni dan kesejahteraan masyarakat serta meningkatkan kualitas hidup
bersama. Moralitas adalah bagaimana seseorang memandang dan mempraktikkan
perilaku positif, yang sebagian besar dipengaruhi oleh faktor internal dalam dirinya.
Dengan indikator yang bersumber dari (Pratami, 2017 dalam Pranciska et al.,
2022:70):

a. Melanggar etika
b. Perasaan bersalah

c. Prinsip hidup
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3.2.2 Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019: 69).
Dalam penelitian ini, terdapat satu variable Y, yakni kepatuhan pembayaran pajak

(Y), sebagai berikut:

3.2.2.1 Kepatuhan Pajak (Y)

Teori kepatuhan dari Stanley Milgram (1963), menjelaskan bahwa individu
umumnya cenderung patuh pada perintah atau aturan yang diberikan, termasuk
dalam hal perpajakan. Wajib pajak yang patuh merupakan pilar fundamental bagi
sistem perpajakan yang sehat, mereka memenuhi kewajiban perpajakannya dengan
tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Misra, 2019). Kepatuhan
ini menjadi kunci bagi tercapainya target penerimaan pajak negara, yang kemudian
dialokasikan untuk membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan
publik. Dengan indikator yang bersumber dari (Prassetyo & Arisudhana, 2019) :
a. Pendaftaran Wajib Pajak
b. Kelengkapan Data SPT
c. Perhitungan Pajak Terutang dengan Tepat
d. Pengisian SPT dengan Jujur
e. Pelaporan SPT Tepat Waktu

f. Pembayaran Pajak Tepat Waktu

Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel

No. Variabel Indikator Instrument Pertanyaan
1. | Kompleksitas | 1. Tingkat 1.1 Saya merasa pengisian
Pajak (X1) kesulitan/kerumitan formulir administrasi
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No.

Variabel

Indikator

Instrument Pertanyaan

formulir
administrasi pajak.

2. Tingkat
kesulitan/kerumitan
Undang-Undang
dan peraturan
pajak.

3. Kelengkapan
instruksi formular
administrasi pajak.

pajak sangat sulit dan
rumit

1.2 Saya merasa kesulitan
dalam memahami isi
dari formulir
administrsi pajak.

1.3 Saya merasa pengisian
formulir administrasi
pajak adalah sesuatu
hal yang rumit dan
membingungkan.

2.1 Saya merasa Undang-
Undang dan peraturan
perpajakan sulit untuk
dipahami.

2.2 Saya merasa kesulitan
dalam
mengimplementasikan
undang-undang/
peraturan pajak

2.3 Saya merasa kesulitan
dalam memahami
setiap bait yang ada di
undang-
undang/peraturan pajak

3.1 Instruksi dalam
formulir administrasi
pajak kurang lengkap
dan rinci.

3.2 Saya merasa instruksi
formulir administrasi
pajak menggunakan
bahasa yang sulit untuk
dipahami.

Tax Evasion
(X2)

1. Melakukan
manipulasi jumlah
bayar pajak

1.1 Manipulasi jumlah
bayar pajak adalah
tindakan yang tidak
etis.

1.2 Tax Evasion etis
apabila saya tidak
merasakan manfaat
dari uang pajak yang
saya setor
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No.

Variabel

Indikator

Instrument Pertanyaan

2. Rasa tidak percaya
terhadap hukum

3. Merasa rugi ketika
melakukan
pembayaran pajak
sesuai ketentuan

1.3 Tax Evasion etis
apabila terdapat
diskriminasi dalam
perpajakan

2.1 Sanksi atas
pelanggaran peraturan
dalam perpajakan tidak
cukup berat.

2.2 Jika kinerja pemerintah
Khususnya aparatur
perpajakan buruk dan
tingginya angka
korupsi terhadap dana
perpajakan, maka
masyarakat/WP akan
enggan dalam
membayar pajak

3.1 Saya berniat untuk
melakukan
penghindaran pajak
karena merasa rugi.

Kewajiban
Moral Wajib
Pajak (X3)

1. Prinsip hidup

2. Melanggar etika

3. Perasaan bersalah

1.1 Membayar pajak adalah
moral setiap warga
negara.

1.2 Saya menanamkan
kedisiplinan dalam
segala hal salah satunya
untuk tepat waktu
dalam melaporkan dan
membayar pajak.

1.1 Saya berniat untuk
mengurangi jumlah
pendapatan ketika
melaksanakan
pelaporan SPT.

3.1 Saya merasa bersalah
ketika tidak membayar
pajak dengan benar dan
tepat waktu.

3.2 Ketidakpatuhan
pembayaran pajak
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No.

Variabel

Indikator

Instrument Pertanyaan

merupakan perilaku
yang buruk.

3.3 Saya merasa bersalah
ketika melanggar
peraturan perpajakan.

Kepatuhan
Pajak (Y)

. Pendaftaran Wajib

Pajak

Kelengkapan Data

SPT

. Perhitun gan Pajak

Terutang dengan
Tepat

. Pengisian SPT

dengan Jujur

. Pelaporan SPT

Tepat Waktu

. Pembayaran Pajak

Tepat Waktu

1.1 Formulir pendaftaran
sebagai wajib pajak
perorangan sudah saya
isi dengan lengkap.

2.1 Data yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan
pelaporan sudah
lengkap.

3.1 Jumlah pendapatan
yang diterima sama
dengan jumlah yang
dilaporkan.

4.1 Pengisian SPT harus
diisi dengan jujur
sesuai kondisi wajib
pajak yang sebenarnya.

5.1 Saya selalu tepat waktu
dalam pelaporan SPT

6.1 Saya selalu tepat waktu
dalam pembayaran
pajak

6.2 Menunda pembayaran
pajak dapat merugikan
negara

Sumber: Diolah Peneliti (2024)
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Tabel 3. 2 Skor Dalam Setiap Jenis Pertanyaan Dalam Instrument Penelitian

Jenis Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

g b~ WO DN

3.3 Teknik Penentuan Populasi, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan
Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi mencakup seluruh elemen atau individu yang memiliki ciri-ciri yang sama
dan relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi ke seluruh populasi tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka
populasi penelitian ini meliputi seluruh wajib pajak yang telah terdaftar di Wilayah

KPP Pratama Wonocolo Kota Surabaya sebesar 41.692 wajib pajak.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang
diambil untuk dijadikan subjek penelitian. Sampel ini dipilih untuk mewakili
karakteristik populasi sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi
tersebut. Untuk menghitung jumlah sampel yang akan diambil dari populasi

tertentu, metode pengambilan sampel adalah dengan convenience sampling. Untuk
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memperoleh hasil analisis yang akurat, jumlah sampel penelitian ini mengikuti cara
dari (Hair et al., 2014) yaitu dengan mengalikan jumlah indikator dengan faktor 5
hingga 10. Dengan demikian, jumlah sampel yang ditetapkan adalah 15 x 10 = 150
responden Wajib Pajak Orang Pribadi (OP) yang terdaftar di KPP Pratama

Surabaya Wonocolo.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei dengan metode
penelitian yang menggunakan kuesioner sebagi instrumen untuk mengumpulkan

data.

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. Lokasi
penelitian yakni di KPP Pratama Surabaya Wonocolo dengan alamat JI. Jagir

Wonokromo No.104, Jagir, Kec. Wonokromo, Kota Surabaya, Jawa Timur.

Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner disebarkan di wilayah KPP Pratama

Surabaya Wonocolo yang meliputi wilayah:

1. Kecamatan Wonokromo meliputi wilayah: Kelurahan Darmo, Kelurahan
Ngagel, Kelurahan Ngagel Rejo, Kelurahan Sawunggaling, Kelurahan
Wonokromo, dan Kelurahan Jagir;

2. Kecamatan Wonocolo meliputi wilayah: Kelurahan Sidosermo, Kelurahan
Bendul Merisi, Kelurahan Margorejo, Kelurahan Jemur Wonosari, dan

Kelurahan Siwalankerto:
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3.  Kecamatan Jambangan meliputi wilayah: Kelurahan Karah, Kelurahan

Jambangan, Kelurahan Kebonsari, dan Kelurahan Pagesangan;

4. Kecamatan Gayungan meliputi wilayah: Kelurahan Ketintang, Kelurahan

Gayungan, Kelurahan Menanggal, dan Kelurahan Dukuh Menanggal.

2. Waktu Penelitian

Tabel 3.3 Waktu Penelitian

No Tahapan Bulan Ke-1 | Bulan Ke-2 | Bulan Ke-3 | Bulan Ke-4 | Bulan Ke-5
Kegiatan |1 (2|3 |4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|/2|3|4|1|2|3]|4
Fiksasi

1 Topik
Penelitian

9 Studi
Literatur

3 Survey

4 | Penyusunan
Proposal

5 | Penyebaran
Kuesioner
Pengolahan

6 Data

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

3.5 Pengujian Data

3.5.1 Uji Kualitas Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitas.

Pengujian ini dilakukan agar instrumen-instrumen penelitian yang disebar melalui

kuesioner tersebut sudah valid dan reliable, yang artinya alat ukur untuk

mendapatkan data sudah dapat digunakan.

a Uji Validitas

Uji validitas data digunakan untuk mengevaluasi validitas suatu

kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika ada kesamaan antara data yang
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dikumpulkan dan data nyata tentang subjek yang diteliti (Sugiyono, 2019:
194). Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan komputer dengan menggunakan program SPSS dengan
metode korelasi (Pearson Correlation) yaitu menghitung korelasi antara
masing-masing pertanyaan dengan skor total. Uji signifikansi dilakukan
dengan membandingakan nilai rhitung dengan rtabel signifikan untuk Degree
Of Freedom (df) = n-2, jika rhitung (correlated item — total corellation) lebih
besar dari rtabel dan bernilai positif, maka butir pertanyaan atau indiktor

tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2018: 51-54).

b Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi kuesioner
yang berfungsi sebagai indikator konstruk atau variabel. Jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu,
kuesioner dikatakan reliabel atau handal (Ghozali, 2011:124). Penelitian ini
akan menggunakan statistik Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas
konstruk atau variable menggunakan fasilitas SPSS. Hasilnya menunjukkan
bahwa konstruk atau variable dianggap reliabel jika nilai cronbach alphanya

lebih besar dari 0,60 (Ghozali dalam Syafrizal, 2011).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nila residual yang

telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai



39

residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi
tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji normalitas dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka nilai

residual tidak berdistribusi normal (Sihabudin et al., 2021).

. Uji Multikolinearitas
Istilah multikolinearitas (kolinearitas ganda) pertama kali ditemukan oleh
Ragnar Frisch, yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti
di antara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi
ganda. Selanjutnya, istilah multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih
luas, yaitu untuk terjadinya korelasi linear yang tinggi di antara variabel-
variabel penjelas. Tujuan uji multikolinearitas adalah menguji apakah model
regresai ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent).
Medel regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas (tidak terjadi multikolinearitas). Jika variabel bebas saling berkorelasi
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai
korelasi antara sesama variabel bebas yang nilai korelasi antara sesama
variabel bebas sama dengan nol. Syarat pengambilan keputusan
multikolinearitas:
a. Dengan melihat koefesien korelasi antar variabel bebas : jika koefisien
korelasi antar variabel bebas 0,7 maka terjadi multikolinear.
b. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi

multikolinieritas terhadap data yang di uji. Sebaliknya jika nilai
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tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.

c. Dengan melihat nilai VIF (varian infloating faktor) : jika nilai VIF <
10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF
lebih besar dari 10, maka artinya terjadi multikolonearitas terhadap data

yang diuji (Sihabudin et al., 2021).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model
regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan
penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi
parameter (koefisien) regresi akan terganggu. Gasperz, Vincent (1991)
mengatakan bahwa heteroskedastisitas dapat mengakibatkan pendugaan
parameternya tidak efisien sehingga tidak mempunyai ragam minimum.
Karena pendugaan parameter dianggap efisien karena memiliki ragam yang
minimum, sehingga ragam galat bersifat konstan atau disebut juga bahwa
asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Salah satu usaha untuk mengatasi
heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan mentransformasikan
variabelvariabelnya, baik variabel bebas, variabel tidak bebas maupun

keduanya agar asumsi homoskedastisitas terpenuhi (Sihabudin et al., 2021).
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3.5.3 Teknik Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif
Nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-
masing variabel penelitian ditunjukkan dalam ujian statistik deskriptif untuk
memberikan informasi tentang gambaran umum dari masing-masing variabel

penelitian.

b. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk memeriksa hubungan antara dua
variabel dan membuat prediksi. Garis yang menunjukkan arah hubungan
dibuat dengan analisis regresi. Model matematika untuk regresi linier dengan
tiga variabel independen adalah
Y =a+ b X; + b,X, + b3X; + e (Sugiyanto et al., 2022)

Keterangan:

Y : Kepatuhan Pajak

X1 : Kompleksitas Pajak

X2 : Tax Evasion

X3 : Kewajiban Moral Wajib Pajak
a : Konstanta

b1 : Koefisen regresi X1 terhadap Y
b2 : Koefisen regresi X2 terhadap Y
b3 : Koefisien regresi X3 terhadap Y

e : Estimate of error dari masing-masing variabel

3.5.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen

(kompleksitas pajak, Tax Evasion, dan kewajiban moral wajib pajak) terhadap
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variabel dependen (kepatuhan pajak). Uji F (simultan) dan Uji t (parsial) dilakukan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing hipotesis terhadap kepatuhan wajib

pajak individu.

a Uji F (Simultan)

Pada dasarnya, uji statistik F bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independen dalam model memiliki hubungan yang sama dengan variabel
dependen (Ghozali, 2009: 88). Studi ini menguji pengaruh variabel independen
kompleksitas pajak (Xi), Tax Evasion (X2), dan kewajiban moral wajib
pajak(Xs) secara simultan berdampak pada perubahan nilai variabel dependen,
yaitu kepatuhan pembayaran pajak ().

Kriteria pengambilan keputusan (Suyono, 2015:50) ((Nuryadi et al., 2017:76):
» Jika F hitung > F tabel atau Prob. < alpha, maka Ha diterima

» Jika F hitung < F tabel atau Prob. > alpha, maka HO diterima

b Ujit (Parsial)

Dalam menjelaskan variabel dependen, uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh hubungan satu variabel independen dengan variabel
dependen lainnya (Ghozali, 2009:88). Dalam penelitian ini, pengujian pengaruh
variabel independen kompleksitas pajak (X1), Tax Evasion (Xz), dan kewajiban
moral wajib pajak(Xs) secara parsial berdampak pada perubahan nilai variabel
dependen, yaitu kepatuhan pajak ().

Kriteria pengambilan keputusan (Suyono, 2015:71) (Nuryadi et al., 2017:76):
» Jika t hitung > t tabel atau Prob. < alpha, maka Ha diterima

> Jikat hitung <t tabel atau Prob. > alpha, maka HO diterima
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c Penentuan Variabel Dominan

Dalam menentukan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap
variabel terikat, digunakan pendekatan unik dengan mengidentifikasi variabel
yang paling berperan dalam memengaruhi nilai variabel terikat dalam model
regresi linier. Untuk menemukan variabel bebas yang dominan, metode yang
digunakan adalah melalui koefisien Beta, yang juga dikenal sebagai koefisien
standar. Pendekatan ini, seperti yang dijelaskan oleh Ghozali (2018: 65),
memungkinkan untuk menentukan variabel yang paling berpengaruh di antara
variabel bebas seperti kompleksitas pajak (X1), Tax Evasion (X2), dan
kewajiban moral wajib pajak(X3) serta variabel terikat seperti kepatuhan
pembayaran pajak (). Dengan melihat peringkat koefisien regresi yang telah
distandarisasi (P), kita dapat mengidentifikasi variabel bebas yang memiliki
pengaruh dominan. Variabel yang memiliki koefisien beta tertinggi akan

menjadi variabel bebas (X) yang dominan dalam memengaruhi variabel terikat
(Y).

d Koefisien Determinasi

Pada dasarnya, koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa baik
model dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar
antara 0 dan 1; nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen
tidak memiliki banyak kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel
dependen. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen
menyediakan hampir semua data yang diperlukan untuk memprediksi variabel

dependen. Salah satu kelemahan utama penggunaan koefisien determinasi
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adalah bahwa itu dapat berdampak pada jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. R2 akan meningkat dengan setiap penambahan
variabel independen, terlepas dari apakah variabel tersebut memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, sebagian
besar peneliti menyarankan untuk menggunakan nilai R2 saat mengevaluasi

model regresi terbaik (Ghozali, 2011: 97).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah KPP Pratama Surabaya Wonocolo

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo merupakan salah satu
unit kerja Direktorat Jenderal Pajak di bawah naungan Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pajak Jawa Timur I. Dibentuk dengan nama Kantor Pelayanan Pajak
Surabaya Wonocolo, kantor ini telah melalui berbagai perubahan dan pembaharuan
struktur. Pada tahun 2001, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
443/KMK.01/2001 tanggal 23 Juli 2001, Kantor Pelayanan Pajak Surabaya
Wonocolo dipecah menjadi dua kantor pajak, yaitu Kantor Pelayanan Pajak
Surabaya Wonocolo dan Kantor Pelayanan Pajak Surabaya Rungkut. Hal ini
merupakan langkah awal dalam proses modernisasi Direktorat Jenderal Pajak.
Seiring perkembangan dan modernisasi, KPP Surabaya Wonocolo mengalami
perubahan nama menjadi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo
berdasarkan Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP158/PJ/2007 tanggal 5 November
2007. Perubahan nama ini terhitung mulai operasi pada tanggal 13 November 2007.
Saat ini, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo memiliki wilayah
kerja yang meliputi 4 kecamatan, yaitu: Kecamatan Wonokromo, Wonocolo,

Jambangan, dan Gayungan.

45
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4.1.2 Struktur Organisasi dan Gambaran Umum KPP Pratama Surabaya

Wonocolo

a Struktur Organisasi

Sumber daya manusia merupakan faktor penentu dalam keberhasilan suatu

organisasi, baik dilihat dari segi kuantitas maupun kualitas SDM tersebut.

Jumlah pegawai pada KPP Pratama Surabaya Wonocolo saat ini adalah 110

orang. Struktur organisasi pada KPP Pratama Surabaya Wonocolo sebagaimana

terlihat pada bagan berikut:

KPP Pratama
(Kepala Kantor)

v

Subbagian Umum
dan Kepatuhan
Internal

v

v

P

Seksi Penagihan

Pemeriksaan

Seksi

Seksi Pelayanan

Seksi Pengolahan
Data dan Informasi

v

v

v

&

M

Seksl Waskon |

Seksi Waskon ||

Seksi Waskon 11|

Seksi Waskon IV

Seksl Ekstensifikasi
dan Penyuluhan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi KPP Pratama Surabaya Wonocolo

Sumber : KPP Pratama Surabaya Wonocolo

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184PMK.01/2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak

tugas dari setiap seksi pada KPP Pratama Surabaya Wonocolo.

1. Fungsional Pemeriksa Pajak

Kelompok jabatan yang berada di KPP Pratama terdapat 3 jenis kelompok

jabatan yaitu jabatan fungsional pemeriksa pajak yang bertanggung jawab




47

langsung kepada kepala KPP Pratama, jabatan fungsional penyuluh pajak
yang betanggung jawab kepada seksi pelayanan dan jabatan fungsional.
Penilai pajak bertanggung jawab kepada kepala seksi pemeriksaan,
penilaian, dan penagihan

. Seksi Penjaminan Kualitas Data

Mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran, dan pengelolaaan
dalam rangka penjaminan kualitas data melalui perencanaan,
pengumpulan, pengelolahan, 59 penyajian data, dan informasi perpajakan,
perekaman dokumen perpajakan, pengelolaan dan tindak lanjut kerja sama
perpajakan, penjaminan kualitas data yang berkaitan dengan kegiatan ini
tensifikasi dan ekstensifikasi penerusan data hasil penjaminan kualitas,
tindak lanjut atas ditsribusi data, penatausahaan dokumen berkaitan
dengan pembangunan data, dan pelaksanaan dukungan teknis pengolahan
data, seta melakukan penyusunan menografi fisikikan dan melakukan
pengelolaan administrasi produk hukum dan produk pengolahan data
perpajakan

. Seksi pelayanan

Mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran dan pengelolaan dalam
rangka pemberian layanan perpajakan yang berkualitas dan memastikan
WP memahami hak dan kewajiban perpajakanya melalui pelaksanaan
edukasi dan konsultasu perpajakan, pengelolaan registrasi perpajakan,
penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, penerimaan, tindak

lanjut, dan proses penyelesaian permohonan, saran dan atau pengaduan,
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dan surat lainya dari WP atau masyarakat, pemenuhan hak wajib pajak,
serta melalukan penatausahaan dan penyimpanan dokumen perpajakan,
dan melakukan pengelolaan administras penetapan dan penerbitan produk
hukum dan produk layanan perpajakan.

4. Seksi Pemeriksaan, Penilaian dan penagihan
Mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam
rangka pencapaian target penerimaan pajak melalui pelaksanaan
pemeriksaan, 60 pelaksanaan penilian properti bisnis, dan aset tak
berwujud, pelaksanaan tindakan penagihan, penundaan dan angsuran
tunggakan pajak, serta melakukan penatausahaan piutang pajak, dan
melakukan pengelolaan administasi penetapan dan penerbitan produk
hukum dan produk pemeriksaan, penilaian, dan penagihan

5. Subagian Umum dan Kepatuhan Internal
Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha,
rumah tangga, pengelolaan kinerja, melakukan pemantauan pengendalian
intern, pengujian kepatuhan dan manajemen rsiko, internalisasi kepatuhan,
penyusunan laporan, pengelolaan dokumen non perpajakan, serta
dukungan teknis pelaksaan tugas kantor
Seksi Pengawasan 1, Seksi Penagwasan Il, Seksi Pengawasan Ill, Seksi
Pengawasan IV, Seksi pengawasan V, dan Seksi Pengawasan VI
Masing-masing seksi pengawas mempunyai tugas melakukan analisis,

penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka memastikan WP mematuh

peraturan perundang-undangan perpajakan melalui peremcanaan, pelaksanaan,
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dan tindak lanjut intensifikasi dan ekstensifikasi berbasis pendataan dan

pemetaan (Mapping) subjek dan objek pajak, penguasaan wilayah, pengamatan

potensi pajak dan penugasan informasi, pencarian, pengumpulan, pengelolaan,
penelitian, analisis, pemutakhiran, dan tindak lanjut data perpajakan,
pengawasan dan pengendalian mutu kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib

Pakal, imbauan dan konseling kepada Wajib Pajak, pengawasan dan 61

pemantauan tindak lanuut pengampunan pajak, serta melakukan pengelolaan

administrasi penetapan dan penerbitan produk hukum dan produk pengawasan
perpajakan.

b Wilayah Kerja

Wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo terbagi
atas beberapa kecamatan yang secara administrasi dan geografis menjadi bagian
dari wilayah Kota Surabaya yang juga merupakan ibukota Propinsi Jawa Timur.

Secara geografis dapat dirinci sesuai dengan pembagian wilayah administratif

pemerintah tingkat kecamatan sebagai berikut:

5. Kecamatan Wonokromo meliputi wilayah: Kelurahan Darmo, Kelurahan
Ngagel, Kelurahan Ngagel Rejo, Kelurahan Sawunggaling, Kelurahan
Wonokromo, dan Kelurahan Jagir;

6. Kecamatan Wonocolo meliputi wilayah: Kelurahan Sidosermo, Kelurahan
Bendul Merisi, Kelurahan Margorejo, Kelurahan Jemur Wonosari, dan
Kelurahan Siwalankerto;

7. Kecamatan Jambangan meliputi wilayah: Kelurahan Karah, Kelurahan

Jambangan, Kelurahan Kebonsari, dan Kelurahan Pagesangan;
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8. Kecamatan Gayungan meliputi wilayah: Kelurahan Ketintang, Kelurahan
Gayungan, Kelurahan Menanggal, dan Kelurahan Dukuh Menanggal.
c Batas Wilayah
1. Sebelah Utara : Kec. Tegalsari (Wilayah KPP Surabaya Tegalsari)
Kec. Dukuh Pakis (Wilayah KPP Surabaya Sawahan) Sebelah Barat :
Kec, Karang Pilang (Wilayah KPP Surabay Karang Pilang)
2. Sebelah Timur : Kec.Tenggilis Mejoyo ( Wilayah KPP Surabaya
Rungkut)
Kec. Gubeng (Wilayah KPP Surabaya Gubeng)
3. Sebelah Selatan : Kec. Waru dan Kec. Taman (Wilayah KPP Sidoarjo
Utara)
Peta dari wilayah kerja KPP Pratama Surabaya Wonocolo secara geografis

disajikan sebagai berikut:

, Kecamatan Wonokrome /

Gambar 4.2 Peta Wilayah Kerja KPP Pratama Surabaya Wonocolo
Sumber : Seksi pengolahan data dan informasi KPP Pratama Surabaya
Wonocolo.



51

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Karateristik Responden

Pada penelitian ini responden yang diambil sebagai sampel adalah Wajib Pajak
Perorangan wilayah KPP Pratama Surabaya Wonocolo. Responden yang digunakan
sebagai subjek penelitian adalah sebesar 150 orang. Berdasarkan data dari 150
responden yaitu Wajib Pajak Perorangan wilayah KPP Pratama Surabaya
Wonocolo, melalui daftar pernyataan didapat kondisi responden yakni individu,
baik pria maupun wanita. Penggolongan yang dilakukan kepada responden dalam
penelitian bertujuan untuk mengetahui secara jelas dan akurat mengenai gambaran
responden sebagai subjek penelitian. Berdasarkan jawaban responden hasil
kuesioner, maka akan dijabarkan hasil persentase karakteristik responden penelitian
sebagai berikut :
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 48 32.0 32.0 32.0
Perempuan 102 68.0 68.0 100.0

Total 150 100.0 100.0
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 48 responden atau 32% dari 100%, sedangkan sisanya 102 atau

68% adalah responden dengan jenis kelamin perempuan.
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Tabel 4. 2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Instansi Pemerintah 8 5.3 5.3 5.3
Karyawan Swasta 101 67.3 67.3 72.7
Mahasiswa 21 14.0 14.0 86.7
Pegawai Negri Sipil 20 13.3 13.3 100.0

Total 150 100.0 100.0
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan jenis pekerjaan
di Instansi Pemerintah sebanyak 8 responden atau 5,3%, responden dengan jenis
pekerjaan sebagai Karyawan Swasta sebanyak 101 responden atau 67,3%,
responden dengan jenis pekerjaan sebagai Mahasiswa sebanyak 21 responden atau
14% dan responden dengan jenis pekerjaan sebagai Pegawai Negri Sipil sebanyak
20 responden atau 13,3%.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 3
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 69 46.0 46.0 46.0
S2 6 4.0 4.0 50.0
SMA/SMK 73 48.7 48.7 98.7
SMP 2 1.3 1.3 100.0

Total 150 100.0 100.0
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat
pendidikan terakhir SMP sebanyak 2 responden atau 1,3%, responden dengan

tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 73 responden atau 48,7%,
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responden dengan tingkat pendidikan terakhir Strata I (S1) sebanyak 69 responden
atau 46% dan responden dengan tingkat pendidikan terakhir Strata 11 (S2) sebanyak
6 responden atau 4%.

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan

Tabel 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan
Jumlah Penghasilan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <Rp2.000.000 22 14.7 14.7 14.7
>Rp7.000.000 18 12.0 12.0 26.7
Rp2.000.000 - Rp4.000.000 56 37.3 37.3 64.0
Rp4.000.000 - Rp7.000.000 54 36.0 36.0 100.0

Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan jumlah
penghasilan <Rp2.000.000 sebanyak 22 responden atau 14,7%, responden dengan
jumlah penghasilan Rp2.000.000 - Rp4.000.000 sebanyak 56 responden atau
37,3%, responden dengan jumlah penghasilan Rp4.000.000 - Rp7.000.000
sebanyak 54 responden atau 36% dan responden dengan jumlah penghasilan

>Rp7.000.000 sebanyak 18 responden atau 12%.

4.2.2 Hasil Penelitian Statistik Deskriptif VVariabel

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada
150 orang wajib pajak pribadi di KPP Pratama Surabaya Wonocolo. Alat penelitian
yang digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert, yang menunjukkan bahwa
tanggapan setiap item instrumen memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat

negatif, ataupun sebaliknya, yang dapat berupa kata-kata seperti sangat setuju,
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setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Tabel skala likert yang
digunakan penulis dalam penelitian ditunjukkan di bawah ini.

Tabel 4.5 Pengukuran Skala Likert

No. Skala Likert Pernyataan Nilai
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Netral N 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju SS 5

Sumber : (Sugiyono, 2019)
Rumus Grand Mean digunakan untuk menghitung rata-rata umum dari masing-
masing pernyataan. Rumus Grand Mean adalah sebagai berikut (Irianto, 2015: 32).

total rata — rata hitung

Grand Mean (x) = —
jumlah pertanyaan

Untuk mencari rentang skala dari jawaban responden menggunakan rumus

(Simanora, 2008: 220)

Keterangan :

Rs : Rentang skala

m : skor tertinggi

n : skor terendah

b : skala penilaian

Maka perhitungan rentang skalanya sebagai berikut:
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5-1
Rs = ——

Rs = 0,80

Maka, rentang skalanya adalah 0,80, dan dengan rentang skalanya 0,80, skala

evaluasi dibuat seperti berikut:

Tabel 4.6 Skala Penilaian/Interval

No. Skor Kategori
1 1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
2 1,80 - 2,60 Tidak Setuju
3 2,60 - 3,40 Netral
4 3,40-4,20 Setuju
5 4,20-5,0 Sangat Setuju

Sumber : Umar, 2011.

1. Deskriptif Variabel Kompleksitas Pajak (X1)

Tabel 4.7
Deskriptif Penilaian Responden Variabel Kompleksitas Pajak
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1.1 150 2 5 3.91 .802
X1.2 150 2 5 3.85 .825
X1.3 150 2 5 3.96 704
X1.4 150 2 5 3.85 730
X1.5 150 2 5 3.75 759
X1.6 150 2 5 3.89 773
X1.7 150 2 5 3.83 763
X1.8 150 2 5 4.02 755
X1 150 18 40 31.06 4,152
Valid N (listwise) 150

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai mean dari 150 jawaban
responden terhadap variabel Kompleksitas Pajak (X1) sebesar 31,06. Jadi skor
mean dari 8 item pernyataan tentang Kompleksitas Pajak yaitu sebesar 31,06/8 =

3,8825 yang dimana hasil angka tersebut tergolong dalam kategori Setuju (S).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian responden sudah paham tentang
pernyataan variabel Kompleksitas Pajak.

2. Deskriptif Variabel Tax Evasion (X2)

Tabel 4.8
Deskriptif Penilaian Responden Variabel Tax Evasion
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X2.1 150 3 5 4.19 748
X2.2 150 2 5 4.09 937
X2.3 150 1 5 3.94 .884
X2.4 150 1 5 4.20 .835
X2.5 150 2 5 3.99 .882
X2.6 150 1 5 4.13 .816
X2 150 16 30 24.55 3.583
Valid N (listwise) 150

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai mean dari 150 jawaban
responden terhadap variabel Tax Evasion (X2) sebesar 24,55. Jadi skor mean dari
6 item pernyataan tentang Tax Evasion yaitu sebesar 24,55/6 = 4,0917 yang dimana
hasil angka tersebut tergolong dalam kategori Setuju (S). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian responden sudah paham tentang pernyataan variabel
Tax Evasion.

3. Deskripsi Variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3)

Tabel 4.9
Deskriptif Penilaian Responden Variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X3.1 150 2 5 411 .829
X3.2 150 2 5 4.05 712
X3.3 150 1 5 3.91 .996
X3.4 150 2 5 4.19 .679
X3.5 150 2 5 4.15 739
X3.6 150 1 5 3.84 .949
X3 150 17 30 24.25 3.098
Valid N (listwise) 150

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai mean dari 150 jawaban
responden terhadap variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) sebesar 24,25. Jadi
skor mean dari 6 item pernyataan tentang Kewajiban Moral Wajib Pajak yaitu
sebesar 24,25/6 = 4,0417 yang dimana hasil angka tersebut tergolong dalam
kategori Setuju (S). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian responden sudah
paham tentang pernyataan variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak.

4. Deskripsi Variabel Kepatuhan Pajak (YY)
Tabel 4.10

Deskriptif Penilaian Responden Variabel Kepatuhan Pajak
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Y.l 150 1 5 4,07 1.034
Y.2 150 1 5 3.97 .893
Y.3 150 2 5 412 .665
Y.4 150 2 5 427 .692
NS 150 2 5 4.24 792
Y.6 150 2 5 417 175
Y.7 150 2 5 417 .702
Y 150 16 35 29.01 3.632
Valid N (listwise) 150

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai mean dari 150 jawaban
responden terhadap variabel Kepatuhan Pajak (Y) sebesar 29,01. Jadi skor mean
dari 7 item pernyataan tentang Kepatuhan Pajak yaitu sebesar 29,01/7 = 4,1443
yang dimana hasil angka tersebut tergolong dalam kategori Setuju (S). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian responden sudah paham tentang pernyataan
variabel Kepatuhan Pajak.

4.2.3 Hasil Uji Kualitas Data

1. Hasil Uji Validitas
Suatu data dapat dikatakan valid yaitu jika r hitung > r tabel, jika r hitung <r

tabel berati data tidak valid. Nilai r tabel didapat dari df = N-2 dengan pengujian
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2 arah pada tingkat signifikan 0,05. Karena kuesioner yang digunakan dalam uji
validitas ini adalah 50% dari jumlah sampel, maka yang digunakan yakni
sebanyak 50. Maka perhitunganya adalah df = 50-2 = 48. Maka nilai r tabelnya

yaitu sebesar 0,279. Berikut merupakan tabel hasil uji validitas menggunkan SPSS

26 :
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kompleksitas Pajak

Variabel Perlr;[;;?aan hi tlrmg r tabel | Kesimpulan

X1.1 0,529 | 0,279 Valid

X1.2 0,592 | 0,279 Valid

X1.3 0,535 | 0,279 Valid

Kompleksitas X1.4 0,453 | 0,279 Valid

Pajak (X1) X1.5 0,521 | 0,279 Valid

X1.6 0,621 | 0,279 Valid

X1.7 0,513 | 0,279 Valid

X1.8 0,553 | 0,279 Valid

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan atau
indikator variabel Kompleksitas Pajak (X1) memiliki nilai r hitung > r tabel, maka
dapat disimpulkan semua item pernyataan atau indikator variabel Kompleksitas

Pajak (X1) dinyatakan valid.

Table 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Tax Evasion

Variabel Perlr;[;zg:aan hitll;ng r tabel | Kesimpulan

X2.1 0,431 0,279 Valid

X2.2 0,624 | 0,279 Valid

E\/Tgon X2.3 0.786 | 0,279 | Valid

(X2) X2.4 0,624 | 0,279 Val!d

X2.5 0,786 0,279 Valid

X2.6 0,351 0,279 Valid

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan atau
indikator variabel Tax Evasion (X2) memiliki nilai r hitung > r tabel, maka dapat
disimpulkan semua item pernyataan atau indikator variabel Tax Evasion (X2)
dinyatakan valid.

Tabel 4.13

Hasil Uji Validitas Variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak
Item r

Pernyataan | hitung

.. X3.1 0,689 | 0,279 Valid

Kel\"/‘l’al'k;a” X32 | 0479 | 0279 | Valid

ora X3.3 0,812 | 0,279 Valid

Variabel r tabel | Kesimpulan

\é,\ggf X3.4 0660 | 0,279 Valid
X3) X35 0438 | 0,279 valid

X3.6 0,613 | 0,279 Valid
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan atau
indikator variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) memiliki nilai r hitung > r
tabel, maka dapat disimpulkan semua item pernyataan atau indikator variabel

Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) dinyatakan valid.

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak
Variabel Perlnt;;?aan hitlrmg r tabel | Kesimpulan
Y.l 0,724 | 0,279 Valid
Y.2 0,650 | 0,279 Valid
Kepatuhan Y.3 0,547 | 0,279 Valid
Pajak (Y) Y.4 0,421 | 0,279 Val!d
Y.5 0,662 | 0,279 Valid
Y.6 0,591 | 0,279 Valid
Y.7 0,608 | 0,279 Valid

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan atau

indikator variabel Kepatuhan Pajak (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel, maka
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dapat disimpulkan semua item pernyataan atau indikator variabel Kepatuhan
Pajak () dinyatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengevaluasi kredibilitas dan kredibilitas
kusioner yang mengandung indikator variabel tersebut. Menurut (Ghozali, 2011),
suatu konstruk atau variabel dianggap realibel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari

0,60. Tabel berikut berisi hasil uji reabilitas:

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar | Keterangan
Alpha
Kompleksitas Pajak (X1) 0,645 0,60 Reliabel
Tax Evasion (X2) 0,665 0,60 Reliabel
Kewajiban Moral Wajib .
Pajak (X3) 0,678 0,60 Reliabel
Kepatuhan Pajak (Y) 0,710 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel sudah
reliabel.

4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 0,05 maka
nilai residual berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 maka

nilai residual tidak berdistribusi normal (Sihabudin et al., 2021).
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Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 150
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 2.24070383
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive 072
Negative -.068
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) .058°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
normalitas kolmogorov smirnov sebesar 0,058 > 0,05, dapat disimpulkan data
berdistribusi normal (Sihabudin et al., 2021:90).

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Dalam uji Multikolinearitas, nilai tolerance dari nilai Variance Inflaction

Faktor (VIF) dapat dilihat melalui output SPSS untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas pada model regresi. Berikut merupakan tabel hasil uji
multikolinearitas.

Tabel 4.16

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 .344 .058 394 5981 .000 .602  1.662
X2 .215 .065 213 3.327 .001 .638  1.566
X3 403 .072 344 5615 .000 695  1.440

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki

nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00, maka dari itu dapat disimpulkan
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bahwa model tidak terdapat gejala multikolinearitas atau lolos uji
multikolinearitas (Sihabudin et al., 2021:141).
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Unstandardized

X1 X2 X3 Residual

Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 523" .495™ -.060
Sig. (2-tailed) . .000 .000 463

N 150 150 150 150

X2 Correlation Coefficient 523" 1.000 A48T -.016
Sig. (2-tailed) .000 . .000 845

N 150 150 150 150

X3 Correlation Coefficient 495™ 44T 1.000 -.016
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 844

N 150 150 150 150

Unstandardized Correlation Coefficient -.060 -.016 -.016 1.000
Residual Sig. (2-tailed) 463 .845 .844 .
N 150 150 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Prob. uji
heteroskedastisitas spearman rho semua variabel > 0,05, maka dapat dikatakan
model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas atau lolos uji
heteroskedastisitas (Sihabudin et al., 2021:140).

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menilai kepatuhan wajib
pajak pribadi di KPP Pratama Surabaya Wonocolo terhadap variabel seperti
kompleksitas pajak, Tax Evasion, dan kewajiban moral wajib pajak. Pengaruh
variabel independen dan dependen dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan regresi berganda. Hasil regresi berganda berdasarkan perhitungan

yakni sebagai berikut.
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Tabel 4.18
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 344 .058 .394 5.981 .000
X2 215 .065 213 3.327 .001
X3 403 072 .344 5.615 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)
Y =3,242 + 0,344 X1 + 0,215 X2 + 0,403 X3 + e

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut (Sugiyanto et al., 2022: 33-34):

1. Nilai konstanta sebesar 3,242, artinya tanpa adanya variabel Kompleksitas
Pajak (X1), Tax Evasion (X2), Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3), maka
variabel Kepatuhan Pajak (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 3,242.

2. Nilai koefisien beta variabel Kompleksitas Pajak (X1) sebesar 0,344, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1 satuan, maka
variabel Kepatuhan Pajak (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 0,344.

3. Nilai koefisien beta variabel Tax Evasion (X2) sebesar 0,215, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel
Kepatuhan Pajak (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,215.

4. Nilai koefisien beta variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) sebesar 0,403,
jika nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 1
satuan, maka variabel Kepatuhan Pajak (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,403.

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji F
Kriteria pengambilan keputusan (Suyono, 2015:50) (Nuryadi et al., 2017:76):
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» Jika F hitung > F tabel atau Prob. < alpha, maka Ha diterima

» Jika F hitung < F tabel atau Prob. > alpha, maka HO diterima
Menurut (Suyono, 2015:50), rumus mencari F tabel dengan derajat bebas
pembilang adalah k-1, dan derajat bebas penyebut adalah n-k. Dimana k adalah
total semua variabel dan n adalah jumlah sampel. Maka, df untuk pembilang N1=
k-1 = 4-1 = 3 dan df untuk pembilang N2 = n-k = 150-4 = 146 yang berarti nilai f

tabel yaitu 2,667.

Tabel 4.20
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1216.901 3 405.634 79.165 .000P
Residual 748.092 146 5.124
Total 1964.993 149

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Nilai F hitung sebesar 79,165 > F tabel 2,667 dan nilai Prob. 0.000 < 0,05,
maka H1 diterima, artinya kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral
wajib pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan
wajib pajak Perorangan KPP Wonocolo.

2. Hasil Ujit
Kriteria pengambilan keputusan (Suyono, 2015:71) ((Nuryadi et al., 2017:76):

» Jika t hitung > t tabel atau Prob. < alpha, maka Ha diterima

» Jika t hitung < t tabel atau Prob. > alpha, maka HO diterima

Menurut (Suyono, 2015:72), rumus menghitung t tabel dengan derajat bebas n
—k, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah total semua variabel. Maka, dapat

dihitung 150-4 = 146 yang berarti nilai t tabel 1,976. Nilai t hitung selalu dibaca
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multak (nilainya selalu positif), jika didapat nilai t hitung negatif maka nilai
mutlaknya diperoleh dengan menghilangkan tanda negatif, setelah itu dibandingkan

dengan nilai t tabel (Suyono, 2015:71).

Tabel 4.19
Hasil Uji t
Coefficients®?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 344 .058 .394 5.981 .000
X2 215 .065 213 3.327 .001
X3 403 072 .344 5.615 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah
sebagai berikut:

1. Nilai t hitung variabel Kompleksitas Pajak (X1) sebesar 5,981 > nilai t tabel
yaitu 1,976 atau nilai Prob. sebesar 0,000 < 0,05, maka H2a diterima, artinya
kompleksitas pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di
kalangan wajib pajak Perorangan KPP Wonocolo.

2. Nilai t hitung variabel Tax Evasion (X2) sebesar 3,327 > nilai t tabel yaitu
1,976 atau nilai Prob. sebesar 0,001 < 0,05, maka H2b diterima, artinya tax
evasion secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib
pajak Perorangan KPP Wonocolo.

3. Nilai t hitung variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) sebesar 5,615 > nilai
t tabel yaitu 1,976 atau nilai Prob. sebesar 0,000 < 0,05, maka H2c diterima,
artinya kewajiban moral wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap

kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak Perorangan KPP Wonocolo.
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3. Hasil Uji Dominan

Tabel 4.21
Hasil Uji Dominan

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 344 .058 .394 5.981 .000
X2 215 .065 213 3.327 .001
X3 403 .072 .344 5.615 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Nilai sig. variabel Kompleksitas Pajak (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
Standardized Coefficients sebesar 0,394 lebih besar dibandingka nilai Standardized
Coefficients variabel Tax Evasion (X2), Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) yaitu
0,213 dan 0,344, maka H3 diterima, artinya kompleksitas pajak berpengaruh secara
dominan terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak Perorangan KPP
Wonocolo. Ditambah dengan persepsi masyarakat ketika penyebaran kuesioner
menyebutkan bahwa peraturan perpajakan sangat kompleks dan membingungkan,
membuat mereka enggan membayar pajak. Hal tersebut membuktikan bahwa
kompleksitas pajak secara dominan mempengaruhi kepatuhan pajak.

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7878 .619 611 2.264

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber : Hasil Penelitian statistik SPSS 26 (Peneliti, 2024)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,611 atau 61,1%. Nilai koefisien determinasi
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Kompleksitas

Pajak (X1), Tax Evasion (X2), Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3), mampu
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menjelaskan variabel Kepatuhan Pajak (Y) sebesar 61,1%, sedangkan sisanya
yaitu 38,9% (100 — nilai adjusted R Square) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini (Sihabudin et al., 2021) (Sugiyanto

etal., 2022:33-34).

4.3 Pembahasan

Dalam penelitian ini, variabel independen yang dianalisis meliputi
Kompleksitas Pajak, Tax Evasion, dan Kewajiban Moral Wajib Pajak. Variabel
dependen yang menjadi fokus adalah Kepatuhan Pajak. Berikut adalah pembahasan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda:

1. Pengaruh Kompleksitas Pajak terhadap Kepatuhan Pajak

Variabel Kompleksitas Pajak (X1) memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,344
dengan nilai t hitung sebesar 5,981, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,976, dan
nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa Kompleksitas Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Pajak. Artinya, semakin tinggi kompleksitas pajak yang dirasakan oleh
wajib pajak, maka kepatuhan pajak juga cenderung meningkat. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa ketika wajib pajak memahami dengan baik peraturan pajak
yang kompleks, mereka lebih cenderung untuk patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Pemahaman yang baik terhadap kompleksitas pajak

mungkin mendorong wajib pajak untuk lebih berhati-hati dan teliti dalam
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melaksanakan kewajiban perpajakan mereka, sehingga meningkatkan tingkat

kepatuhan.

2. Pengaruh Tax Evasion terhadap Kepatuhan Pajak

Variabel Tax Evasion (X2) memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,215 dengan
nilai t hitung sebesar 3,327, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,976, dan nilai
signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
Tax Evasion memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.
Ini berarti bahwa semakin besar kesadaran dan pengetahuan wajib pajak tentang
penggelapan pajak, semakin tinggi tingkat kepatuhan pajak mereka. Kesadaran
akan konsekuensi hukum dan moral dari penggelapan pajak mungkin membuat
wajib pajak lebih enggan untuk melakukan tindakan penggelapan, sehingga
mendorong mereka untuk lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
Pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang penggelapan pajak juga dapat
membantu wajib pajak untuk menghindari kesalahan yang tidak disengaja dalam

pelaporan pajak mereka.

3. Pengaruh Kewajiban Moral Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Pajak

Variabel Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3) memiliki nilai koefisien beta
sebesar 0,403 dengan nilai t hitung sebesar 5,615, yang lebih besar dari t tabel
sebesar 1,976, dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa Kewajiban Moral Wajib Pajak memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Artinya, semakin tinggi kewajiban moral

yang dirasakan oleh wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak
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mereka. Kewajiban moral wajib pajak berkaitan dengan kesadaran dan komitmen
pribadi untuk melaksanakan kewajiban perpajakan sebagai bentuk kontribusi
terhadap negara. Ketika wajib pajak memiliki kesadaran moral yang tinggi tentang
pentingnya membayar pajak, mereka akan lebih cenderung untuk patuh dan

melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik dan benar.

4. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sadar bahwa pelaksanaan penelitian terbatas. Bagi peneliti dan
pembaca, batasan ini harus dipertimbangkan. Penelitian selanjutnya akan mampu
mengatasi keterbatasan penelitian ini, yang diperkirakan tidak akan mengurangi

manfaat yang diperoleh. Beberapa keterbatasan penelitian adalah:

1. Dalam tanggapan responden adanya kemungkinan bias dalam tanggapan
responden, seperti bias sosial yang mempengaruhi jawaban mereka untuk
terlihat lebih patuh terhadap pajak daripada kenyataan.

2. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas, sehingga tidak
dapat menangkap dinamika perubahan perilaku dan persepsi wajib pajak
terhadap kepatuhan pajak dari waktu ke waktu.

3. Penelitian ini hanya mencakup wajib pajak perorangan di KPP Pratama
Surabaya Wonocolo, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk

wajib pajak perorangan di KPP lainnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis maka peneliti mengajukan beberapa kesimpulan :

1. Kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dapat diketahui dari
uji hipotesis diperoleh nilai F hitung sebesar 79,165>Ftabel 2,667 dan nilai
Probabilitas 0.000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima, artinya
kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak di kalangan wajib
pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo.

2. Kompleksitas pajak, Tax Evasion, kewajiban moral wajib pajak secara parsial
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dapat diketahui dari
Kompleksitas pajak (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 5,981 dengan
probabilitas 0,000, Tax Evasion (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,327
dengan probabilitas 0,001, dan kewajiban moral wajib pajak (X3) memiliki
nilai t hitung sebesar 5,615 dengan probabilitas 0,000. Semua nilai t hitung
tersebut lebih besar dari nilai t tabel 1,976, dan semua nilai probabilitas lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa H2 diterima, artinya masing-
masing variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan

pajak.
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3. Kompleksitas pajak berpengaruh secara dominan terhadap kepatuhan pajak.

Hal ini dapat diketahui dari tiga variabel yang terdiri dari kompleksitas pajak
(X1), Tax Evasion (X2), kewajiban moral wajib pajak (X3) terhadap
kepatuhan pajak (), yang mempunyai nilai koefisien B (beta) terbesar yaitu
kompleksitas pajak (X1) dengan nilai 0,394. Nilai ini lebih besar
dibandingkan dengan Tax Evasion (X2) yang memiliki nilai 0,213 dan
kewajiban moral wajib pajak (X3) yang memiliki nilai 0,344. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kompleksitas pajak berpengaruh

secara dominan terhadap kepatuhan pajak diterima.

5.2 Saran

1. Agar kontribusi secara simultan lebih meningkat, maka diperlukan
peningkatan pengelolaan terhadap setiap variabel yang diteliti, seperti
kompleksitas pajak, Tax Evasion, dan kewajiban moral wajib pajak, sangat
penting untuk meningkatkan kontribusi mereka secara bersamaan terhadap
kepatuhan pajak.

2. Agar kontribusi secara parsial lebih meningkat, maka perlu peningkatan
pengelolaan terhadap kewajiban moral wajib pajak, mengingat nilai t hitung
variabel kewajiban moral wajib pajak lebih rendah daripada variabel
kompleksitas pajak dan Tax Evasion, peningkatan pengelolaan terhadap
kewajiban moral wajib pajak diperlukan untuk meningkatkan kontribusi
variabel ini secara parsial terhadap kepatuhan pajak.

3. Berdasarkan hasil analisis, kompleksitas pajak memiliki kontribusi yang

dominan terhadap variabel yang lain. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
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agar peneliti selanjutnya lebih fokus pada peningkatan kinerja dalam hal Tax
Evasion dan kewajiban moral wajib pajak. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk menemukan cara-cara efektif dalam mengurangi kompleksitas pajak
dan meningkatkan kewajiban moral wajib pajak serta mengurangi tax
evasion.

Dalam mengatasi Kketerbatasan penelitian, peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan menambahkan penggunaan metode
pengumpulan data yang beragam seperti wawancara mendalam dan Focus
Group Discussion dapat digunakan untuk mendapatkan data yang lebih
akurat dan mendalam. Serta penekanan pada anonimitas dan kerahasiaan data
dapat membantu meningkatkan kejujuran responden.

Untuk KPP Pratama Surabaya Wonocolo disarankan untuk meningkatkan
edukasi dan sosialisasi melalui media digital, memperkuat pengawasan dan
penegakan hukum terhadap Tax Evasion, meningkatkan kualitas layanan
dengan menyediakan konsultasi pajak yang responsif dan pelatihan rutin bagi
petugas pajak, memberikan penghargaan bagi wajib pajak patuh, serta
mengembangkan sistem informasi pajak yang terintegrasi dan digitalisasi
layanan perpajakan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan

kepatuhan pajak wajib pajak perorangan
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KOMPLEKSITAS PAJAK, TAX EVASION, KEWAJIBAN
MORAL WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PAJAK (Studi Kasus

Wajib Pajak Perorangan KPP Pratama Surabaya Wonocolo).

LAMPIRAN 1: Kuesioner Penelitian

Tujuan pengisian kuesioner ini adalah untuk penelitian ilmiah dan kemajuan

pengetahuan. Peneliti akan merahasiakan tanggapan dan pemikiran Anda.

I. PETUNJUK PENGISIAN :

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini  sesuai dengan pengalaman
Bapak/Ibu/Saudara sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh orang lain.
2. Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara paling tepat.

3. Isilah identitas responden dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara yang

sebenarnya.

1. IDENTITAS RESPONDEN:
i. Jenis Kelamin : (1) Laki-Laki(2) Perempuan
ii. Jenis Pekerjaan : (1) Karyawan Swasta (2) Mahasiswa
(3) Pegawai Negri Sipil (4) Instansi Pemerintah
iii. Pendidikan Terakhir : (1) SD (2) SMP (3) SMA/SMK

(4) S1 (5) S2
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Jumlah Penghasilan : (1) <Rp2.000.000  (2)Rp2.000.000-Rp4.000.000

(3) Rp4.000.000-Rp7.000.000 (4)>Rp7.000.000

I1l. PERTANYAAN
No Pertanvaan Pilihan Jawaban
y ss [s|N] Ts | sTs
Kompleksitas Pajak (X1)

1 Saya merasa pengisian formulir administrasi
pajak sangat sulit dan rumit

2 Saya merasa kesulitan dalam memahami isi
dari formulir administrsi pajak.
Saya merasa pengisian formulir administrasi

3 pajak adalah sesuatu hal yang rumit dan
membingungkan.

4 Saya merasa Undang-Undang dan peraturan
perpajakan sulit untuk dipahami.
Saya merasa kesulitan dalam

5 mengimplementasikan undang-undang/
peraturan pajak
Saya merasa kesulitan dalam memahami

6 setiap bait yang ada di undang-
undang/peraturan pajak

7 Instruksi dalam formulir administrasi pajak
kurang lengkap dan rinci.
Saya merasa instruksi formulir administrasi

8 pajak menggunakan bahasa yang sulit untuk
dipahami.

Pilihan Jawaban
No Pertanyaan

SS

S| N | TS STS

Tax Evasion (X2)

Manipulasi jumlah bayar pajak adalah

1 tindakan yang tidak etis.
Tax Evasion etis apabila saya tidak

2 merasakan manfaat dari uang pajak yang
saya setor

3 Tax Evasion etis apabila terdapat

diskriminasi dalam perpajakan




Sanksi atas pelanggaran peraturan dalam
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4 perpajakan tidak cukup berat.

Jika kinerja pemerintah khususnya aparatur

perpajakan buruk dan tingginya angka
5 korupsi terhadap dana perpajakan, maka

masyarakat/WP akan enggan dalam

membayar pajak
5 Saya berniat untuk melakukan penghindaran

pajak karena merasa rugi.

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan

SS |[S|N| TS |

STS

Kewajiban Moral Wajib Pajak (X3)

Membayar pajak adalah moral setiap warga

1
negara.
Saya menanamkan kedisiplinan dalam segala

2 hal salah satunya untuk tepat waktu dalam
melaporkan dan membayar pajak.
Saya berniat untuk mengurangi jumlah

3 pendapatan ketika melaksanakan pelaporan
SPT.

4 Saya merasa bersalah ketika tidak membayar
pajak dengan benar dan tepat waktu.

5 Ketidakpatuhan pembayaran pajak
merupakan perilaku yang buruk
Saya merasa bersalah ketika melanggar

6 | peraturan perpajakan.

Pilihan Jawaban
No Pertanyaan

SS |[S|N| TS |

STS

Kepatuhan Pajak (Y)

Formulir pendaftaran sebagai wajib pajak

1
perorangan sudah saya isi dengan lengkap.
5 Data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
pelaporan sudah lengkap.
3 Jumlah pendapatan yang diterima sama

dengan jumlah yang dilaporkan.
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4 Pengisian SPT harus diisi dengan jujur
sesuai kondisi wajib pajak yang sebenarnya.
Saya selalu tepat waktu dalam pelaporan

5
SPT

5 Saya selalu tepat waktu dalam pembayaran
pajak

7 Menunda pembayaran pajak dapat
merugikan negara

Terimakasih atas waktu yang saudara berikan untuk mengisi jawaban atau
penilaian ini, semoga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu

penghetahuan.




LAMPIRAN 2: TABULASI DATA HASIL PENELITIAN (IDENTITAS

RESPONDEN)
Jenis . . Pendidikan .
NO. Kelamin Jenis Pekerjaan Terakhir Jumlah Penghasilan
1 Perempuan | Karyawan Swasta SMP Rp2.000.000 - Rp4.000.000
2 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
3 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
4 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
5 | Perempuan Pega"s"i"’;i:\'egr' SMA/SMK | Rp2.000.000 - Rp4.000.000
6 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
S| Laki-Laki Pega"s"i"’;i:\'eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
8 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
9 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
10 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
11 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
12 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
13 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
14 Perempuan | Karyawan Swasta Sl >Rp7.000.000
15 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
16 Perempuan Mahasiswa Sl <Rp2.000.000
17 Laki-Laki | Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000
18 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
19 Laki-Laki Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
Instansi
20 Perempuan Pemerintah Sl >Rp7.000.000
21 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
22 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
23 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK >Rp7.000.000
24 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
25 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
26 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
27 Laki-Laki Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
28 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
,g | Laki-Laki Pega"s"ﬁ:i:\'eg“ SMA/SMK | Rp4.000.000 - Rp7.000.000
30 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
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31 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
32 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
33 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
34 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
35 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
36 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
47 | Perempuan Pe';:ﬁ‘iﬁ'ah SMA/SMK | Rp2.000.000 - Rp4.000.000
38 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
39 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
40 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
41 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
42 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
43 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
44 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
45 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
46 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
4, | Perempuan | IS SMA/SMK | Rp4.000.000 - Rp7.000.000
48 Perempuan | Karyawan Swasta S2 >Rp7.000.000

49 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
50 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
51 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
s, | Perempuan Pega"s"i"’gi:\‘eg“ s1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
s | Perempuan Pega"s"?p'i:\'eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
54 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000

55 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
56 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
57 Perempuan | Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000

58 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
59 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000

60 Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
61 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
62 Perempuan | Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000

63 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000

64 Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
65 Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000




Pegawai Negri
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66 Laki-Laki Sipil S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
67 Laki-Laki | Karyawan Swasta S2 >Rp7.000.000
68 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
go | Laki-Laki Pega‘évi"ir;i:\'egr' s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
70 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
71 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
72 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
. . Pegawai Negri
73 Laki-Laki Sipil S1 >Rp7.000.000
74 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
75 Laki-Laki Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
76 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
L, | Laki-Laki Pega"s"?r;i:\'eg” s1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
78 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
79 Laki-Laki Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
: . Instansi
80 Laki-Laki Pemerintah S2 >Rp7.000.000
g | Laki-Laki Pega‘é"fgi:\'eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
82 Laki-Laki Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
83 Laki-Laki | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
o Pegawai Negri
84 Laki-Laki Sipil S2 >Rp7.000.000
85 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
gg | Laki-Laki Pega"s"f‘;i:\'eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
87 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
Laki-Laki | cgawai Negri s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
88 Sipil
: . Instansi
89 Laki-Laki Pemerintah S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
90 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
oy | Perempuan Pega"s"i"’;i:\‘eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
92 Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
o3 | Perempuan Pega"s"i"’;i:\'eg“ s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
94 Perempuan | Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000
95 Laki-Laki Mahasiswa SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
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96 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
97 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
08 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
oo | Laki-Laki Pega"SV?F:i:“egr' s1 >Rp7.000.000
100 | Laki-Laki Pega"s"?p'i:\'eg“ 2 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
101 | Perempuan | Karyawan Swasta SMP Rp2.000.000 - Rp4.000.000
102 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
103 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
104 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
Lo5 | Perempuan Pega"s"i"’;i:\'eg“ SMA/SMK | Rp2.000.000 - Rp4.000.000
106 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
Loy | Laki-Laki Pega"s"?r;i:\'eg” s1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
108 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
109 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
110 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
111 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
112 | Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
113 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
114 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000
115 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK <Rp2.000.000
116 | Perempuan Mahasiswa S1 <Rp2.000.000
117 Laki-Laki Karyawan Swasta S1 >Rp7.000.000
118 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
119 Laki-Laki Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
120 Perempuan Pelrr:(:?i?lstlah S1 >Rp7.000.000
121 Laki-Laki Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
122 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
123 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK >Rp7.000.000
124 | Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
125 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
126 | Perempuan Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
127 Laki-Laki Mahasiswa SMA/SMK <Rp2.000.000
128 Laki-Laki | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
lpg | Laki-Laki Pega"SV?F:i:\'egr' SMA/SMK | Rp4.000.000 - Rp7.000.000
130 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
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131 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
132 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
133 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
134 | Perempuan Mahasiswa SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
135 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
136 | Perempuan Mahasiswa SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
137 | Perempuan Pe';:ﬁ‘iﬁ'ah SMA/SMK | Rp2.000.000 - Rp4.000.000
138 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
139 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp4.000.000 - Rp7.000.000
140 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
141 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
142 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
143 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000
144 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp4.000.000 - Rp7.000.000
145 | Perempuan | Karyawan Swasta S1 Rp2.000.000 - Rp4.000.000
146 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp2.000.000 - Rp4.000.000
L4y | Perempuan | ItES! SMA/SMK | Rp4.000.000 - Rp7.000.000
148 | Perempuan | Karyawan Swasta S2 >Rp7.000.000

149 | Perempuan | Karyawan Swasta | SMA/SMK Rp2.000.000 - Rp4.000.000
150 | Perempuan | Karyawan Swasta Sl Rp4.000.000 - Rp7.000.000




LAMPIRAN 3: TABULASI DATA HASIL PENELITIAN TABULASI HASIL PENELITIAN (JAWABAN RESPONDEN)
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LAMPIRAN 4 : STATISTIK DATA DARI SPSS
1. Deskripsi Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 48 32.0 32.0 32.0
Perempuan 102 68.0 68.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
Jenis Pekerjaan
Frequen Cumulative
cy Percent Valid Percent Percent
Valid Instansi 8 5.3 5.3 5.3
Pemerintah
Karyawan 101 67.3 67.3 72.7
Swasta
Mahasiswa 21 14.0 14.0 86.7
Pegawai 20 13.3 13.3 100.0
Negri Sipil
Total 150 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 69 46.0 46.0 46.0
S2 6 4.0 4.0 50.0
SMA/SMK 73 48.7 48.7 98.7
SMP 2 1.3 1.3 100.0
Total 150 100.0 100.0
Jumlah Penghasilan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <Rp2.000.000 22 14.7 14.7 14.7
>Rp7.000.000 18 12.0 12.0 26.7
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Rp2.000.000 - Rp4.000.000 56 37.3 37.3 64.0
Rp4.000.000 - Rp7.000.000 54 36.0 36.0 100.0
Total 150 100.0 100.0
2. Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1.1 150 2 5 3.91 .802
X1.2 150 2 5 3.85 .825
X1.3 150 2 5 3.96 .704
X1.4 150 2 5 3.85 .730
X1.5 150 2 5 3.75 .759
X1.6 150 2 5 3.89 773
X1.7 150 2 5 3.83 .763
X1.8 150 2 5 4.02 .755
X1 150 18 40 31.06 4.152
Valid N (listwise) 150
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 150 3 5 4.19 .748
X2.2 150 2 5 4.09 .937
X2.3 150 1 5 3.94 .884
X2.4 150 1 5 4.20 .835
X2.5 150 2 5 3.99 .882
X2.6 150 1 5 4.13 .816
X2 150 16 30 24.55 3.583
valid N (listwise) 150
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X3.1 150 2 5 4.11 .829
X3.2 150 2 5 4.05 712
X3.3 150 1 5 3.91 .996
X3.4 150 2 5 4.19 .679
X3.5 150 2 5 4.15 .739
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X3.6 150 1 5 3.84 .949
X3 150 17 30 24.25 3.098
Valid N (listwise) 150
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y.l 150 1 5 4.07 1.034
Y.2 150 1 5 3.97 .893
Y.3 150 2 5 4.12 .665
Y.4 150 2 5 4.27 .692
Y.5 150 2 5 4.24 .792
Y.6 150 2 5 4.17 775
Y.7 150 2 5 4.17 .702
Y 150 16 35 29.01 3.632
Valid N (listwise) 150
3. Uji Validitas
Correlations
X1.1 X12 X1.3 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X1
X1.1 Pearson 1 .085 .265 .031 .308" .141 .230 .372 529"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .559 .063 .833 .030 .330 .109 .008 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson .085 1 .488" .316" -.097 .166 .431" -.012 .592"
Correlation * *
Sig. (2-tailed) .559 .000 .025 501 .250 .002 .937 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson .265 .488" 1 .128 .050 .353" .111 .063 .535"
Correlation
Sig. (2-tailed) .063  .000 377 731 .012 .443 .662 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.4 Pearson .031 316" .128 1 .084 .301" -.018 .158 .453"
Correlation
Sig. (2-tailed) .833 .025 .377 .563 .034 .899 .273 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
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X1.5 Pearson .308" -.097 .050 .084 1 .359" .187 .466" 521"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .030 501 .731 .563 .010 .194 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.6 Pearson 141 .166 .353" .301" .359" 1 .095 .337" 621"
Correlation
Sig. (2-tailed) .330 .250 .012 .034 .010 512 .017 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.7 Pearson 230 .431" .111 -.018 .187 .095 1 .002 513"
Correlation
Sig. (2-tailed) .109 .002 .443 .899 194 512 .991 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1.8 Pearson 372" -012 .063 .158 .466™ .337" .002 1 .553"
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 937 662 .273 .001 .017 .991 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X1 Pearson 529" 592" 535" 453" 521" .621" .513" .553" 1
Correlation * * * *
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2
X2.1 Pearson 1 .039 337 .039 3377 -.131 431"
Correlation
Sig. (2- .786 .017 .786 .017 .366  .002
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50
X2.2 Pearson .039 1 .103  1.000™ .103 .029 .624™
Correlation
Sig. (2- .786 476 .000 AT76 .841 .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50
X2.3 Pearson .337" .103 1 .103  1.000™ 202  .786™

Correlation



Sig. (2- .017 476 476 .000 .160 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X2.4 Pearson .039 1.000" .103 1 .103 .029 .624™

Correlation

Sig. (2- .786 .000 476 A76 .841 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X2.5 Pearson .337" .103 1.000" .103 1 .202 .786"

Correlation

Sig. (2- .017 476 .000 476 .160 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X2.6 Pearson -.131 .029 .202 .029 .202 1 .351°

Correlation

Sig. (2- .366 .841 .160 .841 .160 .012

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson 431" .624™ 786" 624" .786™ 351" 1

Correlation

Sig. (2- .002 .000 .000 .000 .000 .012

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3

X3.1 Pearson 1 .044 .406™ 274 312 .354 .689"

Correlation

Sig. (2- 761 .003 .054 .027 .012 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X3.2 Pearson .044 1 .290" .290" .093 .204 A79™

Correlation

Sig. (2- .761 .041 .041 521 .155 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
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X3.3 Pearson .406™ .290" 1 531" .250 .518" .812"

Correlation

Sig. (2- .003 .041 .000 .081 .000 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X3.4 Pearson 274 .290" 531" 1 .033 .366" .660"

Correlation

Sig. (2- .054 .041 .000 .819 .009 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X3.5 Pearson 312" .093 .250 .033 1 -.123 .438"

Correlation

Sig. (2- .027 521 .081 .819 .396 .001

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X3.6 Pearson .354" .204 .518" 366" -.123 1 613"

Correlation

Sig. (2- .012 .155 .000 .009 .396 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
X3 Pearson 689" 479" .812" .660"  .438" 613" 1

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .001 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y

Y.l Pearson 1 .529" 419" .240 .260 .215 .256 724"

Correlatio

n

Sig. (2- .000 .002 .094 .069 134 .073 .000

tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50
Y.2 Pearson .529" 1 .265 156  .381" .268 173 .650"

Correlatio

n



Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

.000

50

419™

.002

50

.240

.094

50

.260

.069

50

.215

134

50

.256

.073

50

724"

.000

50

.265

.063

50

.156

279

50

.381"

.006

50

.268

.060

50

173

.228

50

.650™

.000

.063

50

50

.110

446

50

116

421

50

.348"

.013

50

.080

.579

50

547"

.000

279

50

110

446

50

50

125

.389

50

124

.389

50

.188

191

50

421"

.002

.006

50

116

421

50

125

.389

50

50
.335"

.017

50

.533"

.000

50

.662™

.000

.060

50

.348"

.013

50

124

.389

50

.335"

.017

50

50
.254

.076

50

591"

.000

.228

50

.080

.579

50

.188

191

50

.533"

.000

50
.254

.076

50

50

.608™

.000

98

.000

50

547"

.000

50

421"

.002

50

.662"

.000

50

591"

.000

50

.608™

.000

50



N 50 50 50 50 50 50 50
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.645 8

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.665 6

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 50 100.0



Excludeda 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.678 6

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.710 7

5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 150
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 2.24070383
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .072
Negative -.068

Test Statistic .072

100



Asymp. Sig. (2-tailed) .058¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

6. Multikolinearitas

Coefficients?

101

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Consta 3.242 1.690 1.918 .057
nt)
X1 .344 .058 .394 5.981 .000 .602 1.662
X2 .215 .065 213 3.327 .001 .638 1.566
X3 .403 .072 .344 5.615 .000 .695 1.440
a. Dependent Variable: Y
7. Heteroskedastisitas
Correlations
Unstandardized
X1 X2 X3 Residual
Spearman's X1 Correlation Coefficient 1.000 .523" 495" -.060
rho Sig. (2-tailed) .000 .000 463
N 150 150 150 150
X2 Correlation Coefficient .523" 1.000 447" -.016
Sig. (2-tailed) .000 .000 .845
N 150 150 150 150
X3 Correlation Coefficient .495™ 447 1.000 -.016
Sig. (2-tailed) .000 .000 .844
N 150 150 150 150
Unst Correlation Coefficient -.060 -.016 -.016 1.000
anda Sig. (2-tailed) .463 .845 .844
rdize N 150 150 150 150
d
Resi

dual




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
8. Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 .344 .058 .394 5.981 .000
X2 .215 .065 .213 3.327 .001
X3 .403 .072 .344 5.615 .000
a. Dependent Variable: Y
9. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1216.901 3 405.634 79.165 .000°P
Residual 748.092 146 5.124
Total 1964.993 149
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
10.Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 .344 .058 .394 5.981 .000
X2 .215 .065 .213 3.327 .001
X3 .403 .072 .344 5.615 .000

a. Dependent Variable: Y

11. Uji Dominan

Coefficients?
Standardized
Model

Unstandardized Coefficients Coefficients

t Sig.



103

B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.242 1.690 1.918 .057
X1 .344 .058 .394 5.981 .000
X2 .215 .065 213 3.327 .001
X3 .403 .072 .344 5.615 .000

a. Dependent Variable: Y

12. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7872 .619 .611 2.264

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1



LAMPIRAN 6 : PERHITUNGAN R TABEL
dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikan 0,05.

df = N-2

df =50-2

df =48

Karena kuesioner yang digunakan dalam uji validitas adalah 50% dari jumlah

sampel, maka N=50.

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df= | 005 | 0,025 [ 001 | 0,005 | 0,0005
(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

1 0,988 | 0,997 | 1,000 | 1,000 | 1,000

2 0,900 | 0,950 | 0,980 | 0,990 | 0,999

3 0,805 | 0,878 | 0,934 | 0,959 | 0,991

4 0,729 | 0,811 | 0,882 | 0,917 | 0,974

5 0,669 | 0,755 | 0,833 | 0,875 | 0,951

6 0,622 | 0,707 | 0,789 | 0,834 | 0,925

7 0,582 | 0,666 | 0,750 | 0,798 | 0,898

8 0,549 | 0,632 | 0,716 | 0,765 | 0,872

9 0,521 | 0,602 | 0,685 | 0,735 | 0,847

10 0,497 | 0,576 | 0,658 | 0,708 | 0,823
11 0,476 | 0,553 | 0,634 | 0,684 | 0,801
12 0,458 | 0,532 | 0,612 | 0,661 | 0,780
13 0,441 | 0,514 | 0,592 | 0,641 | 0,760
14 0,426 | 0,497 | 0,574 | 0,623 | 0,742
15 0,412 | 0,482 | 0,558 | 0,606 | 0,725
16 0,400 | 0,468 | 0,543 | 0,590 | 0,708
17 0,389 | 0,456 | 0,529 | 0,575 | 0,693
18 0,378 | 0,444 | 0,516 | 0,561 | 0,679
19 0,369 | 0,433 | 0,503 | 0,549 | 0,665
20 0,360 | 0,423 | 0,492 | 0,537 | 0,652
21 0,352 | 0,413 | 0,482 | 0,526 | 0,640
22 0,344 | 0,404 | 0,472 | 0,515 | 0,629
23 0,337 | 0,396 | 0,462 | 0,505 | 0,618
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24 0,330 | 0,388 | 0,453 | 0,496 | 0,607
25 0,323 | 0,381 | 0,445 | 0,487 | 0,597
26 0,317 | 0,374 | 0,437 | 0,479 | 0,588
27 0,312 | 0,367 | 0,430 | 0,471 | 0,579
28 0,306 | 0,361 | 0,423 | 0,463 | 0,570
29 0,301 | 0,355 | 0,416 | 0,456 | 0,562
30 0,296 | 0,349 | 0,409 | 0,449 | 0,554
31 0,291 | 0,344 | 0,403 | 0,442 | 0,547
32 0,287 | 0,339 | 0,397 | 0,436 | 0,539
33 0,283 | 0,334 | 0,392 | 0,430 | 0,532
34 0,279 | 0,329 | 0,386 | 0,424 | 0,525
35 0,275 | 0,325 | 0,381 | 0,418 | 0,519
36 0,271 | 0,320 | 0,376 | 0,413 | 0,513
37 0,267 | 0,316 | 0,371 | 0,408 | 0,507
38 0,264 | 0,312 | 0,367 | 0,403 | 0,501
39 0,261 | 0,308 | 0,362 | 0,398 | 0,495
40 0,257 | 0,304 | 0,358 | 0,393 | 0,490
41 0,254 | 0,301 | 0,354 | 0,389 | 0,484
42 0,251 | 0,297 | 0,350 | 0,384 | 0,479
43 0,248 | 0,294 | 0,346 | 0,380 | 0,474
44 0,246 | 0,291 | 0,342 | 0,376 | 0,469
45 0,243 | 0,288 | 0,338 | 0,372 | 0,465
46 0,240 | 0,285 | 0,335 | 0,368 | 0,460
47 0,238 | 0,282 | 0,331 | 0,365 | 0,456
48 0,235 | 0,279 | 0,328 | 0,361 | 0,451
49 0,233 | 0,276 | 0,325 | 0,358 | 0,447
50 0,231 | 0,273 | 0,322 | 0,354 | 0,443
51 0,228 | 0,271 | 0,319 | 0,351 | 0,439
52 0,226 | 0,268 | 0,316 | 0,348 | 0,435
53 0,224 | 0,266 | 0,313 | 0,345 | 0,432
54 0,222 | 0,263 | 0,310 | 0,342 | 0,428
55 0,220 | 0,261 | 0,307 | 0,339 | 0,424
56 0,218 | 0,259 | 0,305 | 0,336 | 0,421
57 0,216 | 0,256 | 0,302 | 0,333 | 0,418
58 0,214 | 0,254 | 0,300 | 0,330 | 0,414
59 0,213 | 0,252 | 0,297 | 0,327 | 0,411
60 0,211 | 0,250 | 0,295 | 0,325 | 0,408
61 0,209 | 0,248 | 0,293 | 0,322 | 0,405
62 0,208 | 0,246 | 0,290 | 0,320 | 0,402
63 0,206 | 0,244 | 0,288 | 0,317 | 0,399
64 0,204 | 0,242 | 0,286 | 0,315 | 0,396
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65 0,203 | 0,240 | 0,284 | 0,313 | 0,393
66 0,201 | 0,239 | 0,282 | 0,310 | 0,390
67 0,200 | 0,237 | 0,280 | 0,308 | 0,388
68 0,198 | 0,235 | 0,278 | 0,306 | 0,385
69 0,197 | 0,234 | 0,276 | 0,304 | 0,382
70 0,195 | 0,232 | 0,274 | 0,302 | 0,380
71 0,194 | 0,230 | 0,272 | 0,300 | 0,377
72 0,193 | 0,229 | 0,270 | 0,298 | 0,375
73 0,191 | 0,227 | 0,268 | 0,296 | 0,372
74 0,190 | 0,226 | 0,266 | 0,294 | 0,370
75 0,189 | 0,224 | 0,265 | 0,292 | 0,368
76 0,188 | 0,223 | 0,263 | 0,290 | 0,366
77 0,186 | 0,221 | 0,261 | 0,288 | 0,363
78 0,185 | 0,220 | 0,260 | 0,286 | 0,361
79 0,184 | 0,219 | 0,258 | 0,285 | 0,359
80 0,183 | 0,217 | 0,257 | 0,283 | 0,357
81 0,182 | 0,216 | 0,255 | 0,281 | 0,355
82 0,181 | 0,215 | 0,254 | 0,280 | 0,353
83 0,180 | 0,213 | 0,252 | 0,278 | 0,351
84 0,179 | 0,212 | 0,251 | 0,276 | 0,349
85 0,178 | 0,211 | 0,249 | 0,275 | 0,347
86 0,177 | 0,210 | 0,248 | 0,273 | 0,345
87 0,176 | 0,208 | 0,246 | 0,272 | 0,343
88 0,175 | 0,207 | 0,245 | 0,270 | 0,341
89 0,174 | 0,206 | 0,244 | 0,269 | 0,339
90 0,173 | 0,205 | 0,242 | 0,267 | 0,338
91 0,172 | 0,204 | 0,241 | 0,266 | 0,336
92 0,171 | 0,203 | 0,240 | 0,265 | 0,334
93 0,170 | 0,202 | 0,238 | 0,263 | 0,332
94 0,169 | 0,201 | 0,237 | 0,262 | 0,331
95 0,168 | 0,200 | 0,236 | 0,260 | 0,329
96 0,167 | 0,199 | 0,235 | 0,259 | 0,327
97 0,166 | 0,198 | 0,234 | 0,258 | 0,326
98 0,165 | 0,197 | 0,232 | 0,257 | 0,324
99 0,165 | 0,196 | 0,231 | 0,255 | 0,323
100 0,164 | 0,195 | 0,230 | 0,254 | 0,321
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LAMPIRAN 7 : PERHITUNGAN T TABEL
Menurut (Suyono, 2015:72), rumus menghitung t tabel dengan derajat bebas n — Kk,

t table= n-k
=150-4
=146
T TABEL
Pr| 0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 | 0,001
df 0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,002
1 1,000 | 3,078 | 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 | 318,309
2 0,816 | 1,886 | 2,920 | 4,303 | 6,965 | 9,925 | 22,327
3 0,765 | 1,638 | 2,353 | 3,182 | 4,541 | 5,841 | 10,215
4 0,741 | 1533 | 2,132 | 2,776 | 3,747 | 4,604 | 7,173
5 0,727 | 1,476 | 2,015 | 2,571 | 3,365 | 4,032 5,893
6 0,718 | 1,440 | 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 5,208
7 0,711 | 1,415 | 1,895 | 2,365 | 2,998 | 3,499 | 4,785
8 0,706 | 1,397 | 1,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 4,501
9 0,703 | 1,383 | 1,833 | 2,262 | 2,821 | 3,250 | 4,297
10 0,700 | 1,372 | 1,812 | 2,228 | 2,764 | 3,169 | 4,144
11 0,697 | 1,363 | 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,025
12 0,695 | 1,356 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 3,930
13 0,694 | 1,350 | 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 3,852
14 0,692 | 1,345 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2,977 3,787
15 0,691 | 1,341 | 1,753 | 2,131 | 2,602 | 2,947 3,733
16 0,690 | 1,337 | 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 3,686
17 0,689 | 1,333 | 1,740 | 2,110 | 2,567 | 2,898 | 3,646
18 0,688 | 1,330 | 1,734 | 2,101 | 2,552 | 2,878 | 3,610
19 0,688 | 1,328 | 1,729 | 2,093 | 2,539 | 2,861 3,579
20 0,687 | 1,325 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 | 3,552
21 0,686 | 1,323 | 1,721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 3,527
22 0,686 | 1,321 | 1,717 | 2,074 | 2,508 | 2,819 3,505
23 0,685 | 1,319 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2,807 3,485
24 0,685 | 1,318 | 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,797 3,467
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25 0,684 | 1,316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,450
26 0684 | 1,315 | 1,706 | 2,056 | 2,479 | 2,779 | 3,435
27 0,684 | 1,314 | 1,703 | 2,052 | 2,473 | 2,771 | 3,421
28 0,683 | 1,313 | 1,701 | 2,048 | 2,467 | 2,763 | 3,408
29 0,683 | 1,311 | 1,699 | 2,045 | 2,462 | 2,756 | 3,396
30 0,683 | 1,310 | 1,697 | 2,042 | 2,457 | 2,750 | 3,385
31 0,682 | 1,309 | 1,696 | 2,040 | 2,453 | 2,744 | 3,375
32 0,682 | 1,309 | 1,694 | 2,037 | 2,449 | 2,738 | 3,365
33 0,682 | 1,308 | 1,692 | 2,035 | 2,445 | 2,733 | 3,356
34 0,682 | 1,307 | 1,691 | 2,032 | 2,441 | 2,728 | 3,348
35 0,682 | 1,306 | 1,690 | 2,030 | 2,438 | 2,724 | 3,340
36 0,681 | 1,306 | 1,688 | 2,028 | 2,434 | 2,719 | 3,333
37 0,681 | 1,305 | 1,687 | 2,026 | 2,431 | 2,715 | 3,326
38 0,681 | 1,304 | 1,686 | 2,024 | 2,429 | 2,712 | 3,319
39 0,681 | 1,304 | 1,685 | 2,023 | 2,426 | 2,708 | 3,313
40 0,681 | 1,303 | 1,684 | 2,021 | 2,423 | 2,704 | 3,307
41 0,681 | 1,303 | 1,683 | 2,020 | 2,421 | 2,701 | 3,301
42 0,680 | 1,302 | 1,682 | 2,018 | 2,418 | 2,698 | 3,296
43 0,680 | 1,302 | 1,681 | 2,017 | 2,416 | 2,695 | 3,291
44 0,680 | 1,301 | 1,680 | 2,015 | 2,414 | 2,692 | 3,286
45 0,680 | 1,301 | 1,679 | 2,014 | 2,412 | 2,690 | 3,281
46 0,680 | 1,300 | 1,679 | 2,013 | 2,410 | 2,687 | 3,277
47 0,680 | 1,300 | 1,678 | 2,012 | 2,408 | 2,685 | 3,273
48 0,680 | 1,299 | 1,677 | 2,011 | 2,407 | 2,682 | 3,269
49 0,680 | 1,299 | 1,677 | 2,010 | 2,405 | 2,680 | 3,265
50 0,679 | 1,299 | 1676 | 2,009 | 2,403 | 2,678 | 3,261
51 0,679 | 1,298 | 1,675 | 2,008 | 2,402 | 2,676 | 3,258
52 0,679 | 1,298 | 1,675 | 2,007 | 2,400 | 2,674 | 3,255
53 0,679 | 1,298 | 1,674 | 2,006 | 2,399 | 2,672 | 3,251
54 0,679 | 1,297 | 1,674 | 2,005 | 2,397 | 2,670 | 3,248
55 0,679 | 1,297 | 1,673 | 2,004 | 2,396 | 2,668 | 3,245
56 0,679 | 1,297 | 1,673 | 2,003 | 2,395 | 2,667 | 3,242
57 0,679 | 1,297 | 1,672 | 2,002 | 2,394 | 2,665 | 3,239
58 0,679 | 1,296 | 1,672 | 2,002 | 2,392 | 2,663 | 3,237
59 0,679 | 1,296 | 1,671 | 2,001 | 2,391 | 2,662 | 3,234
60 0,679 | 1,296 | 1,671 | 2,000 | 2,390 | 2,660 | 3,232
61 0,679 | 1,296 | 1,670 | 2,000 | 2,389 | 2,659 | 3,229
62 0,678 | 1,295 | 1,6/0 | 1,999 | 2,388 | 2,657 | 3,227
63 0,678 | 1,295 | 1,669 | 1,998 | 2,387 | 2,656 | 3,225
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64 0,678 | 1,295 | 1,669 | 1,998 | 2,386 | 2,655 | 3,223
65 0,678 | 1,295 | 1,669 | 1,997 | 2,385 | 2,654 | 3,220
66 0,678 | 1,295 | 1,668 | 1997 | 2,384 | 2,652 | 3,218
67 0,678 | 1,294 | 1668 | 1996 | 2,383 | 2,651 | 3,216
68 0,678 | 1,294 | 1,668 | 1,995 | 2,382 | 2,650 | 3,214
69 0,678 | 1,294 | 1,667 | 1,995 | 2,382 | 2,649 | 3,213
70 0,678 | 1,294 | 1,667 | 1994 | 2381 | 2,648 | 3,211
71 0,678 | 1,294 | 1,667 | 1,994 | 2,380 | 2,647 | 3,209
72 0,678 | 1,293 | 1,666 | 1,993 | 2,379 | 2,646 | 3,207
73 0,678 | 1,293 | 1,666 | 1,993 | 2,379 | 2,645 | 3,206
74 0,678 | 1,293 | 1,666 | 1,993 | 2,378 | 2,644 | 3,204
75 0,678 | 1,293 | 1,665 | 1,992 | 2,377 | 2,643 | 3,202
76 0,678 | 1,293 | 1,665 | 1992 | 2376 | 2,642 | 3,201
77 0,678 | 1,293 | 1,665 | 1,991 | 2,376 | 2,641 | 3,199
78 0,678 | 1,292 | 1,665 | 1,991 | 2375 | 2,640 | 3,198
79 0,678 | 1,292 | 1,664 | 1,990 | 2,374 | 2,640 | 3,197
80 0,678 | 1,292 | 1,664 | 1990 | 2,374 | 2,639 | 3,195
81 0,678 | 1,292 | 1,664 | 1,990 | 2,373 | 2,638 | 3,194
82 0,677 | 1,292 | 1,664 | 1989 | 2373 | 2,637 | 3,193
83 0,677 | 1,292 | 1,663 | 1,989 | 2,372 | 2,636 | 3,191
84 0,677 | 1,292 | 1,663 | 1,989 | 2,372 | 2,636 | 3,190
85 0,677 | 1,292 | 1,663 | 1,988 | 2,371 | 2,635 | 3,189
86 0,677 | 1,291 | 1,663 | 1,988 | 2,370 | 2,634 | 3,188
87 0,677 | 1,291 | 1,663 | 1,988 | 2,370 | 2,634 | 3,187
88 0,677 | 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,369 | 2,633 | 3,185
89 0,677 | 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,369 | 2,632 | 3,184
90 0,677 | 1,291 | 1,662 | 1,987 | 2,368 | 2,632 | 3,183
91 0,677 | 1,291 | 1,662 | 1986 | 2,368 | 2,631 | 3,182
92 0,677 | 1,291 | 1,662 | 1,986 | 2,368 | 2,630 | 3,181
93 0,677 | 1,291 | 1,661 | 1,98 | 2,367 | 2,630 | 3,180
94 0,677 | 1,291 | 1,661 | 1,986 | 2,367 | 2,629 | 3,179
95 0,677 | 1,291 | 1,661 | 1985 | 2,366 | 2,629 | 3,178
96 0,677 | 1,290 | 1,661 | 1,985 | 2,366 | 2,628 | 3,177
97 0,677 | 1,290 | 1,661 | 1,985 | 2,365 | 2,627 | 3,176
98 0,677 | 1,290 | 1,661 | 1,984 | 2,365 | 2,627 | 3,175
99 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2365 | 2,626 | 3,175
100 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2,364 | 2,626 | 3,174
101 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,984 | 2364 | 2,625 | 3,173
102 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,983 | 2,363 | 2,625 | 3,172
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103 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,983 | 2,363 | 2,624 | 3,171
104 0,677 | 1,290 | 1,660 | 1,983 | 2,363 | 2,624 | 3,170
105 0,677 | 1,290 | 1,659 | 1,983 | 2,362 | 2,623 | 3,170
106 0,677 | 1,290 | 1,659 | 1,983 | 2,362 | 2,623 | 3,169
107 0,677 | 1,290 | 1,659 | 1,982 | 2,362 | 2,623 | 3,168
108 0,677 | 1,289 | 1,659 | 1,982 | 2,361 | 2,622 | 3,167
109 0,677 | 1,289 | 1,659 | 1982 | 2,361 | 2,622 | 3,167
110 0,677 | 1,289 | 1,659 | 1,982 | 2,361 | 2,621 | 3,166
111 0,677 | 1,289 | 1,659 | 1982 | 2,360 | 2,621 | 3,165
112 0,677 | 1,289 | 1,659 | 1,981 | 2,360 | 2,620 | 3,165
113 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,981 | 2,360 | 2,620 | 3,164
114 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,981 | 2,360 | 2,620 | 3,163
115 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,981 | 2,359 | 2,619 | 3,163
116 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,981 | 2,359 | 2,619 | 3,162
117 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,980 | 2,359 | 2,619 | 3,161
118 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,980 | 2,358 | 2,618 | 3,161
119 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,980 | 2,358 | 2,618 | 3,160
120 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,980 | 2,358 | 2,617 | 3,160
121 0,677 | 1,289 | 1,658 | 1,980 | 2,358 | 2,617 | 3,159
122 0,677 | 1,289 | 1,657 | 1,980 | 2,357 | 2,617 | 3,158
123 0,6/6 | 1,288 | 1,657 | 1979 | 2,357 | 2,616 | 3,158
124 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1979 | 2,357 | 2,616 | 3,157
125 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1,979 | 2,357 | 2,616 | 3,157
126 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1,979 | 2,356 | 2,615 | 3,156
127 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1979 | 2,356 | 2,615 | 3,156
128 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1979 | 2,356 | 2,615 | 3,155
129 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1,979 | 2,356 | 2,614 | 3,155
130 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1,978 | 2,355 | 2,614 | 3,154
131 0,676 | 1,288 | 1,657 | 1,978 | 2,355 | 2,614 | 3,154
132 0,6/6 | 1,288 | 1,656 | 1978 | 2,355 | 2,614 | 3,153
133 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,978 | 2,355 | 2,613 | 3,153
134 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1978 | 2,354 | 2,613 | 3,152
135 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,978 | 2,354 | 2,613 | 3,152
136 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1978 | 2,354 | 2,612 | 3,151
137 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,977 | 2,354 | 2,612 | 3,151
138 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,977 | 2,354 | 2,612 | 3,150
139 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,977 | 2,353 | 2,612 | 3,150
140 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1977 | 2,353 | 2,611 | 3,149
141 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,977 | 2,353 | 2,611 | 3,149
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142 0,676 | 1,288 | 1,656 | 1,977 | 2,353 | 2,611 | 3,149
143 0,676 | 1,287 | 1,656 | 1,977 | 2,353 | 2,611 | 3,148
144 0,676 | 1,287 | 1,656 | 1977 | 2,353 | 2,610 | 3,148
145 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1,976 | 2,352 | 2,610 | 3,147
146 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1,976 | 2,352 | 2,610 | 3,147
147 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1,976 | 2,352 | 2,610 | 3,147
148 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1976 | 2,352 | 2,609 | 3,146
149 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1,976 | 2,352 | 2,609 | 3,146
150 0,676 | 1,287 | 1,655 | 1976 | 2,351 | 2,609 | 3,145
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LAMPIRAN 8 : PERHITUNGAN F TABEL

Menurut (Suyono, 2015:50), rumus mencari F tabel dengan derajat bebas pembilang adalah k-1,

N1=k-1 N2 = n-k
N1=4-1 N2 = 150-4
N1=3 N2 = 146
df df untuk pembilang (N1)
untuk
penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(N2)

1 161,448 | 199,500 | 215,707 | 224,583 | 230,162 | 233,986 | 236,768 | 238,883 | 240,543 | 241,882

18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,330 | 19,353 | 19,371 | 19,385 | 19,396

10,128 | 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,786

7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964

6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735

5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060

5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637

5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347

OO N[OOI~ WIN

5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137
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10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2,211 2,165
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 2,199 2,153
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 2,189 2,142
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 2,179 2,133
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34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 2,153 2,106
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 2,145 2,098
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 2,138 2,091
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 2,131 2,084
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 2,118 2,071
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 2,112 2,065
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 2,106 2,059
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 2,101 2,054
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 2,096 2,049
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 2,091 2,044
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 2,086 2,039
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 2,082 2,035
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 2,077 2,030
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026
51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 2,069 2,022
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 2,066 2,018
53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 2,062 2,015
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 2,059 2,011
55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 2,055 2,008
56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 2,052 2,005
57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 2,049 2,001
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58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 2,046 1,998
59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 2,043 1,995
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993
61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 2,037 1,990
62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 2,035 1,987
63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 2,032 1,985
64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 2,030 1,982
65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 2,027 1,980
66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 2,025 1,977
67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080 2,023 1,975
68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078 2,021 1,973
69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076 2,019 1,971
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 2,015 1,967
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 2,013 1,965
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 2,011 1,963
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 2,009 1,961
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 2,007 1,959
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 2,006 1,958
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 2,004 1,956
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 2,002 1,954
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 2,001 1,953
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 1,999 1,951
81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 1,998 1,950
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82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 1,996 1,948
83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 1,995 1,947
84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 1,993 1,945
85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049 1,992 1,944
86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 1,991 1,943
87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 1,989 1,941
88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 1,988 1,940
89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 1,987 1,939
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 1,984 1,936
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041 1,983 1,935
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 1,982 1,934
94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038 1,981 1,933
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 1,980 1,932
96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036 1,979 1,931
97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035 1,978 1,930
98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034 1,977 1,929
99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033 1,976 1,928
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 1,975 1,927
101 3,935 3,086 2,695 2,462 2,304 2,190 2,102 2,031 1,974 1,926
102 3,934 3,085 2,694 2,461 2,303 2,189 2,101 2,030 1,973 1,925
103 3,933 3,085 2,693 2,460 2,303 2,188 2,100 2,030 1,972 1,924
104 3,932 3,084 2,692 2,459 2,302 2,187 2,099 2,029 1,971 1,923
105 3,932 3,083 2,691 2,458 2,301 2,186 2,098 2,028 1,970 1,922
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106 3,931 3,082 2,690 2,457 2,300 2,185 2,097 2,027 1,969 1,921
107 3,930 3,081 2,689 2,457 2,299 2,184 2,096 2,026 1,969 1,920
108 3,929 3,080 2,689 2,456 2,298 2,184 2,096 2,025 1,968 1,919
109 3,928 3,080 2,688 2,455 2,298 2,183 2,095 2,024 1,967 1,919
110 3,927 3,079 2,687 2,454 2,297 2,182 2,094 2,024 1,966 1,918
111 3,927 3,078 2,686 2,453 2,296 2,181 2,093 2,023 1,965 1,917
112 3,926 3,077 2,686 2,453 2,295 2,181 2,092 2,022 1,964 1,916
113 3,925 3,077 2,685 2,452 2,295 2,180 2,092 2,021 1,964 1,915
114 3,924 3,076 2,684 2,451 2,294 2,179 2,091 2,021 1,963 1,915
115 3,924 3,075 2,683 2,451 2,293 2,178 2,090 2,020 1,962 1,914
116 3,923 3,074 2,683 2,450 2,293 2,178 2,089 2,019 1,962 1,913
117 3,922 3,074 2,682 2,449 2,292 2,177 2,089 2,018 1,961 1,913
118 3,921 3,073 2,681 2,449 2,291 2,176 2,088 2,018 1,960 1,912
119 3,921 3,072 2,681 2,448 2,290 2,176 2,087 2,017 1,959 1,911
120 3,920 3,072 2,680 2,447 2,290 2,175 2,087 2,016 1,959 1,910
121 3,919 3,071 2,680 2,447 2,289 2,174 2,086 2,016 1,958 1,910
122 3,919 3,071 2,679 2,446 2,289 2,174 2,085 2,015 1,957 1,909
123 3,918 3,070 2,678 2,445 2,288 2,173 2,085 2,014 1,957 1,908
124 3,918 3,069 2,678 2,445 2,287 2,173 2,084 2,014 1,956 1,908
125 3,917 3,069 2,677 2,444 2,287 2,172 2,084 2,013 1,956 1,907
126 3,916 3,068 2,677 2,444 2,286 2,171 2,083 2,013 1,955 1,907
127 3,916 3,068 2,676 2,443 2,286 2,171 2,082 2,012 1,954 1,906
128 3,915 3,067 2,675 2,442 2,285 2,170 2,082 2,011 1,954 1,905
129 3,915 3,066 2,675 2,442 2,284 2,170 2,081 2,011 1,953 1,905
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130 3,914 3,066 2,674 2,441 2,284 2,169 2,081 2,010 1,953 1,904
131 3,913 3,065 2,674 2,441 2,283 2,168 2,080 2,010 1,952 1,904
132 3,913 3,065 2,673 2,440 2,283 2,168 2,080 2,009 1,951 1,903
133 3,912 3,064 2,673 2,440 2,282 2,167 2,079 2,009 1,951 1,903
134 3,912 3,064 2,672 2,439 2,282 2,167 2,079 2,008 1,950 1,902
135 3,911 3,063 2,672 2,439 2,281 2,166 2,078 2,008 1,950 1,901
136 3,911 3,063 2,671 2,438 2,281 2,166 2,078 2,007 1,949 1,901
137 3,910 3,062 2,671 2,438 2,280 2,165 2,077 2,007 1,949 1,900
138 3,910 3,062 2,670 2,437 2,280 2,165 2,077 2,006 1,948 1,900
139 3,909 3,061 2,670 2,437 2,279 2,164 2,076 2,006 1,948 1,899
140 3,909 3,061 2,669 2,436 2,279 2,164 2,076 2,005 1,947 1,899
141 3,908 3,060 2,669 2,436 2,278 2,163 2,075 2,005 1,947 1,898
142 3,908 3,060 2,668 2,435 2,278 2,163 2,075 2,004 1,946 1,898
143 3,907 3,059 2,668 2,435 2,277 2,163 2,074 2,004 1,946 1,897
144 3,907 3,059 2,667 2,435 2,277 2,162 2,074 2,003 1,945 1,897
145 3,906 3,058 2,667 2,434 2,277 2,162 2,073 2,003 1,945 1,897
146 3,906 3,058 2,667 2,434 2,276 2,161 2,073 2,002 1,945 1,896
147 3,905 3,058 2,666 2,433 2,276 2,161 2,072 2,002 1,944 1,896
148 3,905 3,057 2,666 2,433 2,275 2,160 2,072 2,001 1,944 1,895
149 3,905 3,057 2,665 2,432 2,275 2,160 2,072 2,001 1,943 1,895
150 3,904 3,056 2,665 2,432 2,274 2,160 2,071 2,001 1,943 1,894
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